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ABSTRAK 

Individu menjadi acuh tak acuh terhadap lingkungan sekitarnya karena terlalu fokus dengan 

apa yang ada di genggamannya yaitu smartphone. Individu yang memiliki kontrol diri yang rendah 

memiliki kemungkinan untuk menggunakan smartphone secara tidak wajar. Kualitas hubungan 

yang seseorang rasakan terhadap lawan bicara menjadi rendah ketika lawan bicaranya melakukan 

perilaku phubbing. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kontrol diri dan 

perilaku phubbing pada mahasiswa di Samarinda. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Sampel penelitian ini adalah mahasiswa di Samarinda sebanyak 170 orang dengan 

menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria responden yaitu mahasiswa yang aktif 

menggunakan smartphone dan fitur-fitur di dalamnya dengan durasi penggunaan selama lebih dari 

6 jam.  

Metode pengumpulan data menggunakan skala likert yang terdiri dari dua skala yaitu skala 

kontrol diri dan skala perilaku phubbing. Data yang terkumpul dianalisis dengan uji korelasi Kendall 

Tau. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif dan cukup signifikan 

antara kontrol diri dengan perilaku phubbing pada mahasiswa di Samarinda dengan hasil nilai r = -

0.306 dan p = 0.000. Hal ini berarti semakin tinggi kontrol diri maka akan semakin rendah perilaku 

phubbing pada mahasiswa di Samarinda. Begitu pula sebaliknya semakin rendah kontrol diri maka 

akan semakin tinggi perilaku phubbing pada mahasiswa di Samarinda. 

 

 

Kata kunci: kontrol diri, perilaku phubbing 
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ABSTRACT 

Individuals became indifferent to the surrounding environment because they were too 

focused on the smartphone in their hand. Someone who had low self-control also had the possibility 

used smartphone unnaturally. The quality of a person's relationship with another person became 

low when the other person did phubbing behavior. This study aimed to test empirically the presence 

or absence of the relationship between self-control and phubbing behavior of college students in 

Samarinda city. This study used quantitive approach. The sample of this study were 170 college 

students in Samarinda used porposive sampling with the respondent’s criteria were college students 

who actively used smartphone and the features in it with a duration of use for more than 6 hours.  

Data collection method used a Likert scale with the scale of self-control and phubbing 

behavior. The collected data were analyzed with the Kendall Tau correlation test. The results 

showed that there was a negative and significant relationship between self-control and phubbing 

behavior of college students in Samarinda city with the results r = -0.306 and p = 0.000. The college 

students who had a high level of self-control would had a low level of phubbing behavior. Otherwise, 

the college students who had low level of self-control would had high level of phubbing behavior. 

 

 

Keywords: Self-control, phubbing behavior 

  



 

ix 
 

RIWAYAT HIDUP 

 

Diani Melisa Nur Fazriyah, lahir di Tanjung Redeb 19 

November 1997. Anak ketiga dari tiga bersaudara oleh 

pasangan Edy Nazaruddin dan Syahriani, S.Sos, ini 

mengawali pendidikan pada tahun 2003 hingga tahun 2009 

di SD Negeri 022 Tanjung Redeb. Kemudian, melanjutkan 

pendidikan di tingkat SMP Negeri 9 Berau pada tahun 2009 

hingga tahun 2012. Setelah itu penulis melanjutkan 

pendidikannya di tingkat SMA Negeri 4 Berau pada tahun 2012 dan lulus pada tahun 

2015. Setelah lulus dari SMA, penulis kemudian mengikuti Seleksi Mandiri Masuk 

Perguruan Tinggi Negeri (SMMPTN) di Samarinda Kalimantan Timur dan diterima di 

prodi Psikologi Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Mulawarman. Penulis 

mengikuti program Kuliah Kerja Nyata (KKN) pada bulan Juni sampai bulan Agustus 

2018 yang berlangsung di Kelurahan Kampung Capuak Kecamatan Talisayan Kab. 

Berau, Kalimantan Timur.  

Selama di bangku kuliah penulis aktif di berbagai organisasi yakni Himpunan 

Mahasiswa Psikologi (Himapsi), dan juga di organisasi Paduan Suara Mahasiswa 

Universitas Mulawarman (PSM Unmul). Akhir kata penulis mengucapkan rasa syukur 

kepada Allah SWT dan berbagai pihak yang telah membantu skripsi ini yang berjudul 

“Hubungan Kontrol Diri dengan Perilaku Phubbing pada Mahasiswa di 

Samarinda”.   



 

x 
 

KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum, Wr. Wb. 

Puji syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat karunia serta ridha-Nya yang tak terhingga, sehingga peneliti 

dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Hubungan Kontrol Diri dengan 

Perilaku Phubbing pada Mahasiswa di Samarinda”. Tak lupa peneliti mengucapkan 

shalawat serta salam kepada junjungan kita Nabi Besar Muhammad SAW, yang 

telah membawa Islam kepada kita semua, sehingga kita bisa menikmati keimanan 

dan keislaman tersebut. Peneliti menyadari bahwa dalam penyelesaian skripsi ini 

tidak lepas dari perhatian, bimbingan dan dorongan dari berbagai pihak yang 

sungguh berarti dan berharga bagi peneliti, baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Oleh karena itu dengan segala kerendahan hati peneliti mengucapkan 

terima kasih kepada :  

1. Bapak Prof. Dr. H. Masjaya M.Si selaku Rektor Universitas Mulawarman. 

2. Bapak Dr. H. Muhammad Noor, M.Si selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik Universitas Mulawarman. 

3. Ibu Lisda Sofia, M.Psi., Psikolog, selaku Ketua Program Studi Psikologi 

Universitas Mulawarman.  

4. Ibu Hairani Lubis, M.Psi., Psikolog selaku pembimbing utama atas bimbingan, 

saran, dan motivasi yang diberikan. 

5. Ibu Ayunda Ramadhani, M.Psi., Psikolog, selaku pembimbing kedua atas 

bimbingan, saran, dan motivasi yang diberikan. 



 

xi 
 

6. Ibu Rina Rifayanti, M.Psi., Psikolog, selaku penguji utama atas perbaikan, 

bimbingan, saran, dan motivasi yang diberikan. 

7. Ibu Miranti Rasyid, M.Psi., Psikolog, selaku penguji kedua atas perbaikan, 

bimbingan, saran, dan motivasi yang diberikan. 

8. Segenap Dosen dan Staf di lingkungan Universitas Mulawarman Samarinda, 

khususnya di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik dan Program Studi 

Psikologi. 

9. Kedua orang tua peneliti yang selalu mendukung, memberikan semangat dan 

motivasi, serta do’a yang selalu tercurah selama ini. 

10. Saudara-saudara peneliti, yang senantiasa menjadi penyemangat dalam keadaan 

sedih maupun suka. 

11. Kepada sahabat-sahabat peneliti, terima kasih atas waktu yang diberikan untuk 

berbagai kesenangan dan kesedihan selama menempuh perkuliahan. 

12. Teman-Teman Psikologi Angkatan 2015 khususnya kelas 2015 A, dan teman-

teman atau pihak lain yang tidak dapat peneliti sebutkan satu-persatu, terima 

kasih atas kenangan yang telah terjalin bersama. 

Semoga Allah SWT memberikan berkah dan rahmat-Nya pada kita semua 

dan semoga karya tulis ini dapat bermanfaat khususnya bagi peneliti dan pembaca 

pada umumnya. 

Wassalamualaikum Wr.Wb 

Samarinda, 20 Juni 2022 

Peneliti 

 

 

 

(Diani Melisa Nur Fazriyah)  



 

xii 
 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL ............................................................................................. ii 

HALAMAN PENGESAHAN .............................................................................. iii 

PERNYATAAN KEASLIAN PENELITIAN .................................................... iv 

HALAMAN PERSEMBAHAN ........................................................................... v 

HALAMAN MOTTO .......................................................................................... vi 

ABSTRAK ........................................................................................................... vii 

ABSTRACT ......................................................................................................... viii 

RIWAYAT HIDUP .............................................................................................. ix 

KATA PENGANTAR ........................................................................................... x 

DAFTAR ISI ........................................................................................................ xii 

DAFTAR TABEL .............................................................................................. xiv 

DAFTAR GAMBAR ........................................................................................... xv 

DAFTAR DIAGRAM ........................................................................................ xvi 

DAFTAR LAMPIRAN ..................................................................................... xvii 

BAB I PENDAHULUAN ...................................................................................... 1 

A. Latar Belakang Masalah ............................................................................... 1 

B. Rumusan Masalah ........................................................................................ 9 

C. Tujuan Penelitian ......................................................................................... 9 

D. Manfaat Penelitian ..................................................................................... 10 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA ......................................................................... 11 

A. Perilaku Phubbing ...................................................................................... 11 

1. Pengertian perilaku Phubbing ................................................................ 11 

2. Aspek-aspek perilaku Phubbing ............................................................. 12 

3. Faktor-faktor perilaku Phubbing ............................................................ 13 

4. Karakteristik perilaku Phubbing ............................................................ 16 

B. Kontrol Diri ................................................................................................ 18 

1. Pengertian Kontrol Diri .......................................................................... 18 

2. Aspek-aspek Kontrol Diri ...................................................................... 19 

3. Faktor-faktor Kontrol Diri ...................................................................... 21 

C. Kerangka Berpikir ...................................................................................... 23 

D. Hipotesis ..................................................................................................... 25 

BAB III METODE PENELITIAN .................................................................... 26 

A. Jenis Penelitian ........................................................................................... 26 

B. Identifikasi Variabel ................................................................................... 26 

C. Definisi Konsepsional ................................................................................ 27 

D. Definisi Operasional................................................................................... 27 

E. Populasi dan Sampel .................................................................................. 28 

F. Metode Pengumpulan Data ........................................................................ 30 

G. Validitas dan Reliabilitas ........................................................................... 35 

H. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas ............................................................ 37 

I. Teknik Analisa Data ................................................................................... 40 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ................................... 42 

A. Hasil Penelitian .......................................................................................... 42 



 

xiii 
 

1. Karakteristik Responden ........................................................................ 42 

2. Hasil Uji Deskriptif ................................................................................ 45 

3. Hasil Uji Asumsi .................................................................................... 47 

4. Hasil Uji Hipotesis ................................................................................. 50 

5. Hasil Uji Hipotesis Tambahan ............................................................... 51 

B. Pembahasan ................................................................................................ 52 

BAB V PENUTUP ............................................................................................... 62 

A. Simpulan .................................................................................................... 62 

B. Saran ........................................................................................................... 62 

DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................... 64 

LAMPIRAN ......................................................................................................... 70 

 

 

 

  



 

xiv 
 

DAFTAR TABEL 
 

 

Tabel 1. Hasil Penelitian Awal ............................................................................... 5 

Tabel 2. Skala Pengukuran Likert ......................................................................... 31 

Tabel 3. Blueprint Skala Uji Coba Perilaku Phubbing ......................................... 32 

Tabel 4. Blueprint Skala Penelitian Perilaku Phubbing ........................................ 32 

Tabel 5. Blueprint Skala Uji Coba Kontrol Diri ................................................... 33 

Tabel 6. Blueprint Skala Penelitian Kontrol Diri .................................................. 34 

Tabel 7. Tingkat Keandalan Cronbach’sAlpha ..................................................... 36 

Tabel 8. Sebaran Aitem Skala Perilaku Phubbing ................................................ 37 

Tabel 9. Rangkuman Analisis Kesahihan Butir Skala Perilaku Phubbing (N=100)

 ............................................................................................................................... 37 

Tabel 10. Rangkuman Analisis Keandalan Butir Skala Perilaku Phubbing 

(N=100) ................................................................................................ 38 

Tabel 11. Sebaran Aitem Skala Kontrol Diri ........................................................ 39 

Tabel 12. Rangkuman Analisis Kesahihan Butir Skala Kontrol Diri (N=100) .... 39 

Tabel 13. Rangkuman Analisis Keandalan Butir Skala Kontrol Diri (N=100) .... 39 

Tabel 14. Karakteristik Subjek Berdasarkan Usia ................................................ 42 

Tabel 15. Karakteristik Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin ................................. 43 

Tabel 16. Karakteristik Subjek Berdasarkan Angkatan ........................................ 43 

Tabel 17. Karakteristik Subjek Berdasarkan Durasi Penggunaan Smartphone .... 44 

Tabel 18. Mean Empirik dan Mean Hipotetik ...................................................... 45 

Tabel 19. Kategorisasi Skor Perilaku Phubbing ................................................... 46 

Tabel 20. Kategorisasi Skor Kontrol Diri ............................................................. 46 

Tabel 21. Hasil Uji Normalitas ............................................................................. 47 

Tabel 22. Hasil Uji Linearitas ............................................................................... 50 

Tabel 23. Hasil Uji Hipotesis Korelasi Kendall Tau............................................. 50 

Tabel 24. Hasil Uji Analisis Korelasi Parsial Kendall Tau terhadap Gangguan 

Komunikasi (Y1) ................................................................................... 51 

Tabel 25. Hasil Uji Analisis Korelasi Parsial Kendall Tau terhadap Obsesi 

Terhadap Ponsel (Y2)............................................................................ 52 

  



 

xv 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian ............................................................... 25 

Gambar 2. Q-Q Plot perilaku Phubbing ................................................................ 48 

Gambar 3. Q-Q Plot Kontrol Diri ......................................................................... 48 

 

  



 

xvi 
 

DAFTAR DIAGRAM 

 

Diagram 1. Karakteristik Subjek Berdasarkan Aktivitas Penggunaan Smartphone

 ............................................................................................................................... 44 

 

  



 

xvii 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Blueprint Skala ................................................................................. 70 

Lampiran 2. Kuesioner Penelitian ......................................................................... 79 

Lampiran 3. Hasil Uji Validitas Skala Perilaku Phubbing ................................... 87 

Lampiran 4. Hasil Uji Validitas Skala Kontrol Diri ............................................. 89 

Lampiran 5. Hasil Uji Realibilitas Y (Perilaku Phubbing) ................................... 92 

Lampiran 6. Hasil Uji Realibilitas X (Kontrol Diri) ............................................. 92 

Lampiran 7. Hasil Kategorisasi Responden .......................................................... 93 

Lampiran 8. Hasil Statistik Deskriptif .................................................................. 94 

Lampiran 9. Kategorisasi ...................................................................................... 95 

Lampiran 10. Uji Normalitas ................................................................................ 95 

Lampiran 11. Uji Linearitas .................................................................................. 95 

Lampiran 12. Hasil Uji Hipotesis Korelasi Kendall tau ....................................... 96 

Lampiran 13. Uji Analisis Korelasi Kendall Parsial ............................................. 96 



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Zaman sekarang merupakan masa modern dimana teknologi berkembang 

dengan sangat cepat. Pada era yang serba digital seperti sekarang ini, seseorang 

tidak perlu lagi harus bertatap langsung dengan lawan bicara ketika hendak 

menyampaikan pesan, karena alat komunikasi seperti smartphone yang memiliki 

fitur yang mudah dipahami menjadi perangkat yang mampu mengantarkan pesan 

tersebut dengan sangat cepat. Seseorang yang menggunakan smartphone dapat 

melakukan banyak hal seperti bermain, berinteraksi melalui media sosial, 

melakukan panggilan, mendengarkan musik, membaca buku digital, serta belanja 

keperluan secara online dalam satu waktu.  

Masyarakat semakin dimanjakan dengan kemajuan teknologi melalui 

berbagai sumber media dalam bentuk elektronik maupun digital yaitu televisi, 

internet, handphone¸ dan lain sebagainya. Kecanggihan teknologi inilah yang 

mempengaruhi seseorang untuk memperbaharui sumber teknologinya menjadi 

lebih praktis, cepat, dan hemat. Saat ini pengguna internet terbanyak di dominasi 

oleh kalangan muda dari pelajar sampai mahasiswa. Pada tahun 2010, diketahui 

seseorang dengan rentang usia 15-25 tahun di Indonesia menggunakan sekitar 64 

jam di setiap bulannya untuk mengakses internet (Dewangga & Rahayu, 2015). 
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Kaum muda menggunakan internet untuk berbagai macam hal, misalnya 

untuk keperluan proses belajar mengajar, bermain game online, chatting, atau 

membuka media sosial. Pada tahun 2010, pengguna internet di Indonesia mencapai 

42 juta dan mengalami peningkatan yang cukup signifikan pada tahun 2011 menjadi 

55 juta orang (Waizly, 2011). Fenomena ini seringkali kita temui dimana orang-

orang berkumpul namun tidak saling berkomunikasi lantaran mereka sibuk dengan 

smartphone masing-masing. Hal tersebut banyak dijumpai di tempat-tempat umum 

seperti di restoran, kafe maupun kampus.  

Perilaku tersebut seringkali membuat orang-orang merasa terabaikan, 

sehingga yang terabaikan pun memilih ikut memainkan smartphone mereka. Bagi 

mereka, kemudahan yang ditawarkan oleh smartphone jauh lebih banyak daripada 

dampak negatif yang akan ditimbulkan seperti halnya fenomena yang sedang marak 

yaitu perilaku phubbing. Phubbing adalah gabungan dari phone dan snubbing, kata 

ini berarti menunjukkan sikap menyakiti pihak lain melalui penggunaan 

smartphone yang berlebihan (Karadag, 2015). Kondisi ini dipandang positif bagi 

banyak pengguna smartphone namun banyak juga dari penggunanya yang melihat 

dampak negatif dari penggunaan smartphone yang berlebihan. Penelitian oleh 

Ariyanto (2017) mengemukakan perilaku phubbing dapat di teliti menggunakan 

teori ketergantungan media, teori ini menjelaskan bahwa individu semakin 

bergantung pada kebutuhannya dalam menggunakan media, dapat dilihat hal 

tersebut merupakan faktor yang membuat media mengambil peranan penting dalam 

kehidupan individu. Contoh perilaku yang ditunjukkan individu adalah ketika 

seseorang terlalu asyik mengoperasikan smartphonenya saat terlibat dalam sebuah 
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perbincangan, maka besar kemungkinan seseorang itu tidak dapat menyerap 

informasi dari lawan bicaranya secara maksimal. 

Ketergantungan ini menyebabkan manusia berada dalam kehidupannya 

sendiri. Individu menjadi acuh terhadap lingkungan sekitarnya karena terlalu fokus 

dengan apa yang ada di genggamannya yaitu smartphone (Yusnita & Syam, 2017). 

Kualitas hubungan yang dirasakan seseorang terhadap lawan bicaranya menjadi 

rendah ketika lawan bicaranya melakukan perilaku phubbing (Przybylski & 

Weinstein, 2012). Dilihat dari laman CNNIndonesia.com, terdapat 143 responden 

yang dilakukan uji coba, ternyata 70% dari responden tidak bisa jauh dari 

smartphone dan melakukan phubbing, 46% menjadi korban phubbing dari 

pasangannya sendiri. Hal terburuk adalah seseorang akan dijauhi dan tidak akan di 

izinkan untuk berkumpul bersama lagi (Thaeras, 2017). 

Saat ini, mengetahui penyebab perilaku phubbing terutama di kalangan 

mahasiswa menjadi hal yang penting sebagai generasi muda. Banyak diantara 

mereka yang terlihat jelas hanya fokus dengan smartphone saat berkumpul dalam 

satu meja, pada saat peneliti berada di salah satu kafe di Samarinda pada awal tahun 

2020, terdapat beberapa meja yang berisi 4-5 orang atau lebih anak muda, peneliti 

melihat beberapa dari mereka bersama-sama terlihat fokus pada smartphone 

ataupun gadget masing-masing daripada saling berinteraksi dengan lingkungan 

sekitarnya maupun teman yang ada di sampingnya. Terdapat pula hasil penelitian 

yang menunjukkan bahwa menggunakan smartphone secara berlebihan telah 

menjadi masalah kesehatan pada masyarakat (Ding & Li, 2017). Hal tersebut 
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membuat peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh mengenai perilaku phubbing 

pada mahasiswa di Samarinda. 

Hanika (2015) melakukan penelitian mengenai perilaku phubbing di 

Semarang dengan sampel sejumlah mahasiwa/i di MIKOM UNDIP pada tahun 

2015. Adapun hasil penelitiannya dari 60 responden yang di teliti, 10 responden 

tidak menjawab dan sebanyak 28 orang (56%) sebagian besar responden 

berkomunikasi via smartphone, sebanyak 30 orang (60%) lebih memilih dompet 

yang tertinggal daripada smartphone, sebanyak 27 orang (54%) merasa cemas saat 

tidak menggunakan smartphone, dan yang melakukan perilaku phubbing tanpa 

meminta izin sebanyak 37 orang (82%). 

Ditinjau dari penggunaan smartphone, berdasarkan hasil survei yang 

dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) pada tahun 

2019-2020, terdapat 196.71 juta jiwa atau sebesar 73.7% pengguna aktif internet 

dari total populasi penduduk sebanyak 266.91 juta jiwa di Indonesia. Angka 

tersebut meningkat dari tahun 2018 dengan jumlah pengguna internet di Indonesia 

sebesar 64.8%. Hasil survei pun menunjukkan bahwa penggunaan internet paling 

banyak di akses melalui smartphone setiap harinya dengan persentase sebanyak 

95.4%. Mahasiswa pun menjadi salah satu pengguna terbesar dengan jumlah 

persentase 92.6%. 

Untuk memperkuat fenomena masalah, maka peneliti membuat survei awal 

yang bertujuan untuk melihat apakah gambaran fenomena phubbing ini ada pada 

mahasiswa di Samarinda. 
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Tabel 1. Hasil Penelitian Awal 

NO Pernyataan Skrining 
Jumlah Persentase 

Ya Tidak Total Ya Tidak Total 

1 
Merasa cemas ketika tidak 

membuka smartphone 

40 20 60 66.7% 33.3% 100% 

2 

Selalu mengecek 

notifikasi di smartphone 

saya, walaupun sedang 

berkumpul dengan teman-

teman saya 

43 17 60 71.7% 28.3% 100% 

3 

Merasa gelisah ketika saya 

lupa membawa 

smartphone keluar rumah 

54 6 60 90% 10% 100% 

4 

Secara spontan 

mengabaikan lawan bicara 

ketika smartphone saya 

berdering 

49 11 60 81.7% 18.3% 100% 

5 

Selalu membuka 

smartphone saat merasa 

jenuh 

54 6 60 90% 10% 100% 

6 

Selalu membuka 

smartphone bahkan saat 

makan 

41 19 60 68.3% 31.7% 100% 

7 

Membalas pesan/chat 

ketika sedang berinteraksi 

dengan teman adalah hal 

yang wajar 

50 10 60 83.3% 16.7% 100% 

8 

Tidak fokus 

mendengarkan perkataan 

teman saya apabila saya 

sedang membuka 

smartphone 

44 16 60 73.3% 26.7% 100% 

 

Berdasarkan hasil penelitian awal yang dilakukan terhadap 60 subjek dengan 

menyebarkan kuesioner secara online, pernyataan bahwa seseorang selalu 

membuka smartphone saat merasa jenuh serta pernyataan seseorang merasa gelisah 

ketika lupa membawa smartphone saat keluar rumah merupakan pernyataan yang 

memiliki persentase paling tinggi yaitu 90% atau sebanyak 54 orang. Serta 

pernyataan seseorang secara spontan mengabaikan lawan bicara ketika smartphone 
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berdering sebanyak 81.7%. Berdasarkan hasil penelitian awal diatas, maka dapat 

digambarkan bahwa fenomena perilaku phubbing benar-benar terjadi di kalangan 

mahasiswa. 

Mahasiswa pada masa sekarang memanfaatkan teknologi sebagai bagian dari 

kehidupan mereka. Seperti halnya dari hasil wawancara dengan subjek DM pada 

hari jum’at 22 November 2019, ia mengatakan bahwa saat berkumpul, ia lebih 

memprioritaskan untuk selalu menggenggam smartphone yang dimiliki daripada 

menyimpanya dan harus fokus berkomunikasi dengan teman-temannya. Alasannya 

adalah subjek DM tidak ingin melewatkan informasi terbaru di media sosialnya, 

penting baginya untuk terus update informasi ataupun melakukan chatting dengan 

teman-temannya di media sosial. Baginya membuka dan membuat story di 

instagram ataupun chatting whatsapp di smartphone menjadi lebih menyenangkan 

untuk dilakukan dan ia melakukan hal tersebut untuk mengisi waktu luangnya.  

Demikian pula dengan subjek FH pada hari yang sama, ia mengatakan bahwa 

ketika sudah melihat media sosial di smartphone ia merasa susah untuk fokus 

mendengarkan teman-temannya yang sedang bercerita sehingga terkadang 

membuat teman-temannya merasa kesal dan tidak mau berbicara dengannya karena 

subjek FH memberikan respon yang tidak sesuai dengan hal yang dipertanyakan.  

Perilaku phubbing dimana seseorang begitu ketergantungan terhadap 

smartphone menyebabkan banyak dampak negatif, salah satunya adalah 

masyarakat menjadi apatis, masyarakat menjadi kurang memiliki kepedulian 

terhadap lingkungan sekitarnya karena lebih berfokus terhadap smartphone. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Tiara, dkk. (2019) perilaku phubbing 
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mengakibatkan sebagian mahasiswa mengalami gangguan kesehatan fisik seperti 

pusing, rasa mual, lelah, dan juga mata terasa pedih, serta gangguan mental seperti 

perasaan hilangnya kepercayaan diri, sedih, dan depresi, semua itu dikarenakan 

penggunaan smartphone yang tidak benar. Sedangkan dampak sosial dari phubbing 

yaitu kurangnya kemampuan komunikasi dan hubungan sosial.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek CP pada hari sabtu 5 Juni 2021, 

ia mengatakan bahwa ia sangat sering menggunakan handphonenya untuk 

membuka Instagram, karena penggunaan yang sangat lama, ia pernah mengalami 

dampak yang tidak baik yaitu ia merasa kepalanya berputar dan matanya menjadi 

tidak fokus. Subjek juga mengatakan bahwa ia merasa mual karna melihat layar 

terus-menerus dan juga tangannya terkadang bergetar, serta ia sering tidak sadar 

dengan keadaan di sekitarnya dan juga lupa waktu. Ia merasa bahwa ia tidak dapat 

mengontrol dirinya ketika ia sudah membuka media sosial dan membuatnya terus-

menerus ingin melihat lebih banyak. Saat berkumpul dengan teman-temannya, ia 

juga sering membuka handphone dan bermain game sehingga membuatnya tidak 

mendengarkan teman di sebelahnya. 

Selain itu subjek PW, yang peneliti temui pada hari Minggu, 6 Juni 2021 

mengatakan bahwa ia sering melihat story teman-temannya di media sosial dan 

terkadang membuatnya merasa rendah diri karena melihat pencapaian orang lain 

yang membuatnya sering membandingkan dirinya. Ia merasa bahwa ia tidak se-

hebat orang-orang lain yang ia lihat di media sosial. Pada saat berkumpul, subjek 

merasa bahwa ia seperti tidak sedang berkumpul ketika semua sudah memegang 
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handphone masing-masing, karena tidak ada yang saling memperhatikan satu sama 

lain, dan juga sesekali percakapan menjadi tidak sesuai. 

Perilaku phubbing di pengaruhi oleh banyak hal diantaranya yaitu 

kemampuan individu dalam mengontrol dirinya. Kontrol diri merupakan salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi perilaku phubbing (Chotpitayasunondh dan 

Douglas, 2016). Papalia, Olds dan Feldman (2004) mengatakan bahwa kontrol diri 

merupakan kemampuan individu untuk menyesuaikan perilakunya agar diterima 

oleh suatu lingkungan sosial masyarakat. Sejalan dengan Borba (2008) yang 

mengatakan bahwa kontrol diri merupakan kemampuan individu mengendalikan 

perasaan, pikiran dan tindakan agar mampu menahan keinginan dari dalam maupun 

luar agar seseorang dapat bertindak dengan benar. Seseorang yang memiliki kontrol 

diri yang tinggi mampu menyesuaikan diri dalam suatu keadaan. 

Menurut sebuah studi oleh Jiang dan Zhao (2016), individu yang memiliki 

kontrol diri yang rendah memiliki kemungkinan untuk menggunakan smartphone 

secara tidak wajar. Individu akan lebih mengutamakan kebahagiaan dan kepuasan 

sehingga mendorong individu untuk menggunakannya secara berlebihan. Selain itu, 

individu dengan kontrol diri yang rendah memiliki harga diri yang rendah, gaya 

hidup yang tidak sehat serta kemampuan akademis dan hubungan interpersonal 

yang lebih buruk daripada mereka yang memiliki kontrol diri tinggi. 

Dari rangkaian permasalahan yang telah diuraikan menunjukkan bahwa 

perilaku phubbing merupakan perilaku yang cukup meresahkan. Hanya dengan 

menggunakan smartphone yang berlebihan dapat menunjukkan sikap menyakiti 

lawan bicara. Semakin sering seorang phubber melakukannya di lingkungan yang 
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seharusnya bertatap muka, maka akan terjadi kerentanan dalam hubungan antar 

individu. Dalam hal ini kontrol diri memungkinkan memiliki hubungan dengan 

perilaku phubbing. 

Berdasarkan pemaparan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Hubungan Kontrol Diri dengan perilaku Phubbing pada 

Mahasiswa di Samarinda”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dikemukakan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini ialah: 

1. Apakah ada hubungan antara kontrol diri dengan perilaku phubbing pada 

mahasiswa di Samarinda? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini yakni: 

1. Untuk mengetahui hubungan antara kontrol diri dengan perilaku phubbing 

pada mahasiswa di Samarinda 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini mencakup dua manfaat, 

yaitu sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai sumbangan teoritis terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dan 

penelitian yang sesuai dengan teori psikologi pendidikan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi subjek, penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan 

kepada subjek terutama dewasa awal dalam memahami indikasi perilaku 

phubbing, dan khususnya pada mahasiswa yang memiliki ketergantungan 

terhadap smartphone agar dapat lebih mengontrol diri dengan lebih baik 

sehingga tidak menggunakan smartphone secara berlebihan. 

b. Bagi orang terdekat, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran 

mengenai perilaku phubbing, serta dampak dari perilaku tersebut. 

c. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

bahan pertimbangan dalam penelitian selanjutnya yang berkaitan mengenai 

variabel serupa. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Perilaku Phubbing 

1. Pengertian perilaku Phubbing 

Karadag (2015) menyebutkan bahwa Phubbing dapat digambarkan sebagai 

individu yang hanya melihat ponselnya ketika berbicara dengan orang lain, sibuk 

dengan smartphone dan mengabaikan komunikasi interpersonalnya. Perilaku 

phubbing melibatkan dua orang atau lebih dalam penggunaan smartphone pada 

lingkungan sosial, dan berinteraksi dengan smartphone daripada orang yang ada 

disekitarnya (Chotpitayasunondh dan Douglas, 2016). 

Menurut Haigh (2015) Perilaku Phubbing berasal dari gabungan kata phone 

dan snubbing, yang artinya adalah “Telefon” dan “Menghina” secara istilah 

menggambarkan tindakan menghina seseorang dengan hanya memperhatikan 

ponsel dalam lingkungan sosial, bukan berbicara langsung dengan orang tersebut. 

Phubbing didefinisikan sebagai tindakan menyakiti orang lain dengan lebih 

berfokus pada ponsel dalam interaksi sosial.  

Robert dan David (2016) menyebutkan bahwa phubbing yaitu perilaku yang 

terjadi ketika individu sedang berbicara dengan koleganya dan mendapati lawan 

bicaranya sedang melirik ke arah ponselnya, menjawab panggilan telepon, 

mengirim pesan singkat (SMS), ataupun mengecek pemberitahuan yang muncul 

pada media sosial ketika sedang saling berkomunikasi.
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Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan bahwa phubbing merupakan 

sebuah tindakan dimana seorang individu yang sibuk melihat telepon genggamnya, 

menjawab panggilan telepon, menerima pesan singkat, bahkan membuka 

postingan-postingan di sosial media dan mengabaikan lawan bicaranya serta orang-

orang yang sedang berinteraksi di sekitarnya. 

 

2. Aspek-aspek perilaku Phubbing 

Karadag (2015) mengemukakan dalam penelitiannya hasil dari Exploratory 

Factor Analysis (EFA), terdapat dua aspek perilaku phubbing, yaitu: 

1. Gangguan komunikasi (communication disturbance) 

Gangguan komunikasi dalam hal ini yaitu gangguan komunikasi 

yang disebabkan karena munculnya ponsel sebagai faktor yang 

mengganggu komunikasi face-to-face di lingkungan. 

2. Obsesi terhadap ponsel (phone obsession) 

Obsesi terhadap ponsel terjadi karena adanya dorongan akan 

kebutuhan menggunakan ponsel yang tinggi meskipun sedang melakukan 

komunikasi face-to-face di lingkungan.  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek yang 

mempengaruhi phubbing terdiri dari dua aspek, yaitu gangguan komunikasi 

(communication disturbance) yang disebabkan oleh smartphone dan obsesi 

terhadap ponsel (phone obsession). 
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3. Faktor-faktor perilaku Phubbing 

Karadag (2015) menyebutkan beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku 

phubbing, yaitu: 

a. Kecanduan Smartphone 

Teknologi yang membuat hidup orang lebih mudah juga dapat 

berdampak negatif pada orang yang menggunakannya. Dalam dunia 

industri, kehidupan manusia membutuhkan jalan yang lebih cepat ke 

berbagai jenis data, berinteraksi dengan komunikasi yang lebih cepat. 

Banyak konsep seperti waktu, kebutuhan, dan kesenangan yang dapat 

berubah. Ketergantungan pada teknologi mengakibatkan penggunaan 

teknologi yang berlebihan. Kecanduan ini tergantung pada beberapa faktor 

yang memiliki pengaruh signifikan terhadap kehidupan masyarakat. 

Smartphone yang dilengkapi dengan fitur-fitur menarik memiliki 

pengaruh yang signifikan. 

b. Kecanduan internet 

Smartphone juga memberikan pengaruh negatif pada manusia 

dengan memberikan keragaman dan kemudahan untuk menjelajah internet 

dan bermain game. Perilaku individu yang berlebihan terhadap 

penggunaan smartphone telah mengarahkan para peneliti untuk 

mempelajari konsep. Studi-studi ini menunjukkan bahwa masalahnya 

tidak terletak pada smartphone, tetapi penyebab masalahnya terletak pada 

aplikasi di dalamnya. Bermain dan tetap online untuk waktu yang lama. 

Selama dekade terakhir, durasi dan frekuensi penggunaan Internet 
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meningkat. Seiring dengan kenyataan bahwa waktu yang dihabiskan 

dalam penggunaan internet memicu penggunaan internet yang patologis. 

c. Kecanduan Sosial Media 

Media sosial yang mendorong orang untuk tetap online baik dari 

komputer maupun smartphone mencakup banyak elemen seperti 

permainan, komunikasi, pertukaran informasi, dan berbagi multimedia. 

Membuka media sosial di komputer membutuhkan tempat. Namun, beda 

halnya dengan smartphone yang dapat dibawa kemana-mana setiap waktu. 

Itu menjadi salah satu alasan individu cenderung kecanduan smartphone. 

Penggunaan smartphone kini pula semakin meningkat. 

d. Kecanduan Permainan 

Di antara beberapa faktor yang dapat meningkatkan phubbing, 

kecanduan permainan adalah salah satu kecanduan lain yang sama 

pentingnya dengan kecanduan ponsel. Individu yang tidak memiliki 

keterampilan manajemen waktu menggunakannya untuk menghindari 

masalah dan sebagai alat untuk relaksasi mental. Kecanduan game yang 

mengacu pada game online, video game dan game mobile (yang semuanya 

memiliki asal-usul yang sama, selama hal itu mempengaruhi kehidupan 

sehari-hari dianggap sebagai perilaku adiktif). 
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Selain itu, Chotpitayasunondh dan Douglas (2016) juga menambahkan 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi perilaku phubbing, yaitu: 

a. Kecanduan Smartphone 

Penggunaan smartphone yang berlebihan dihubungkan dengan 

penarikan, intoleransi, perilaku kompulsif dan gangguan fungsional. 

Penggunaan smartphone yang berlebihan dan perilaku memeriksa 

smartphone secara berulang-ulang juga terkait dengan masalah hubungan 

interpersonal seperti terganggunya kedekatan interpersonal dan 

pengembangan kepercayaan, hambatan terhadap aktivitas sosial lainnya 

dan ketidakamanan dalam hubungan romantis dengan pasangan. 

b. Fear of missing out 

Gambaran "ketakutan, kekhawatiran, dan kegelisahan yang 

mungkin dimiliki individu saat berada di (atau di luar) adanya peristiwa, 

pengalaman, dan percakapan. FoMO memungkinkan individu memiliki 

rasa tidak aman terkait dengan penggunaan ponsel yang terus-menerus 

yang terjadi dalam lingkungan sosial. Kecemasan ini mengenai 

ketertinggalan dari informasi yang juga memainkan peran penting dalam 

layanan jejaring sosial, kepuasan kebutuhan, kepuasan hidup, dan suasana 

hati, yang semuanya telah terhubung dalam sebuah tingkat kecanduan 

smartphone. 
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c. Kontrol Diri 

Kontrol diri berkaitan erat dengan perilaku adiktif (kecanduan) dan 

juga terkait dengan penggunaan smartphone yang bermasalah. Tingkat 

kesulitan yang tinggi dalam mengendalikan dorongan dalam diri juga 

memungkinkan ketidakmampuan dalam mengontrol penggunaan ponsel. 

Oleh karena itu sangat masuk akal bahwa kontrol diri dapat memprediksi 

kecanduan smartphone, dan pada akhirnya dapat memprediksi 

penggunaan smartphone bermasalah menjadi perilaku phubbing. 

Dari uraian yang telah di paparkan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi phubbing terdiri kecanduan smartphone yang 

berlebihan, kecanduan internet, kecanduan sosial media, kecanduan permainan 

yang terdapat di dalam ponsel, ketakutan akan kehilangan (fear of missing out), dan 

kontrol diri. 

 

4. Karakteristik perilaku Phubbing 

Chotpitayasunondh dan Karen (2018) mengemukakan karakteristik perilaku 

phubbing antara lain: 

a. Penarikan Kontak Mata 

Dapat pula diartikan seolah diberikan "Silent Treatment" atau 

ditolak secara sosial. Penghindaran tatapan adalah bentuk pasif dari 

pengucilan sosial, tanda ketidaktertarikan, dan dari empat dasar kebutuhan 

manusia sisi penerima cenderung mengalami kepuasan yang lebih rendah 

dibandingkan dengan mereka yang melakukan kontak mata secara 
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langsung. Oleh karena itu, Phubbing menunjukkan dampak yang paling 

umum dari pengucilan sosial. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

phubbing memiliki efek merugikan yang serupa kepada pemenuhan 

kebutuhan sosial dan terhadap perasaan seseorang. 

Selain itu, perilaku pengasingan yang disebabkan oleh telepon 

genggam berdampak negatif pada kebutuhan, ancaman dan suasana hati, 

dan kebutuhan yang tidak terpenuhi serta pengaruh negatif cenderung 

memiliki efek korosif terhadap hasil relasional secara bersamaan. 

Misalnya, individu yang kehilangan kebutuhan akan kontrol cenderung 

mengakhiri atau mengubah pola hubungan antar individu. Kehilangan rasa 

memiliki juga bisa menjadi tanda akan kehilangan hubungan dengan 

individu atau kelompok lain. Namun, dalam beberapa kasus, individu 

dengan kebutuhan yang tinggi dapat mencoba untuk memperkuat kembali 

hubungan mereka dengan orang lain. 

b. Emosi yang dapat membatasi Hubungan Interpersonal 

Menurut teori kelekatan, banyak emosi menjadi fungsi adaptif 

dalam kelangsungan hidup manusia. Pengaruh positif dapat mendekatkan 

individu, yang dapat membantu individu untuk membentuk, memastikan, 

dan menjaga hubungan mereka dengan orang lain. Selain itu, emosi positif 

berpengaruh terhadap interaksi sosial yang sukses. Sebaliknya, penelitian 

telah mengungkapkan bahwa pengaruh negatif tidak mengarah pada 

hubungan yang erat dan kepuasan hubungan. Apalagi emosi negatif 
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ekstrim (kemarahan) dapat menyebabkan efek buruk seperti hubungan 

yang tidak baik ataupun konflik antarpribadi.  

Berdasarkan paparan yang telah di sampaikan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat beberapa karakteristik perilaku phubbing yaitu penarikan kontak 

mata atau menghindari tatapan dan emosi yang dapat membatasi hubungan 

interpersonal. Emosi yang dimaksud yaitu emosi negatif dan emosi positif. 

 

B. Kontrol Diri 

1. Pengertian Kontrol Diri 

Averill (Ghufron dan Risnawati, 2010) berpendapat bahwa kontrol diri 

merupakan variabel psikologis yang mengandung seperangkat kemampuan 

mengatur tindakan yakni kemampuan individu dalam memodifikasi perilaku, 

kemampuan individu untuk menginterpretasi dalam mengelola informasi yang 

tidak diinginkan serta kemampuan individu untuk memilih suatu tindakan 

berdasarkan apa yang diyakininya. Kontrol diri menurut Chaplin (2008) adalah 

kemampuan untuk mengkoordinasikan tingkah laku dan kemampuan untuk 

mengatasi perilaku impulsif pada diri sendiri. Sedangkan menurut Kail (2010) 

kontrol diri merupakan kemampuan individu untuk mengendalikan perilakunya 

serta tahan akan godaan. 

Papalia, Olds dan Feldman (2004) mengatakan bahwa kontrol diri merupakan 

kemampuan individu untuk menyesuaikan perilakunya agar diterima oleh suatu 

lingkungan sosial masyarakat. Bersamaan dengan Borba (2008) yang mengatakan 

bahwa kontrol diri merupakan kemampuan individu mengendalikan perasaan, 
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pikiran dan tindakan agar mampu menahan keinginan dari dalam maupun luar agar 

seseorang dapat bertindak dengan benar. 

Menurut Ghufron dan Risnawati (2010) Kontrol diri di definisikan sebagai 

kemampuan mengontrol diri yang merupakan suatu kemampuan untuk menyusun, 

membimbing, mengatur dan mengarahkan perilaku yang membawa individu ke 

arah yang lebih positif. Hurlock (2004) menyebutkan bahwa kontrol diri merupakan 

cara individu untuk untuk mengendalikan emosi dan dorongan dari dalam dirinya. 

Synder dan Gangestad (2010) menyatakan bahwa kontrol diri secara langsung 

sangat relevan dan efektif dalam melihat hubungan antar pribadi dengan lingkungan 

sosial masyarakat dalam mengatur kesan dalam bersikap yang sesuai dengan situasi 

dan berpendirian yang efektif. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kontrol diri merupakan 

kemampuan individu untuk mengatur atau menyesuaikan tingkah laku serta 

mengendalikan emosi dan perasaan agar dapat menahan dorongan dari dalam 

maupun luar sehingga seseorang mampu bertindak dengan benar sesuai dengan 

yang diterima secara sosial oleh masyarakat. 

 

2. Aspek-aspek Kontrol Diri 

Menurut Averill (Ghufron dan Risnawati, 2010) aspek-aspek yang terdapat 

dalam kontrol diri antara lain: 

a. Kontrol Perilaku (Behavioral Control) 

Kontrol perilaku yaitu merupakan kesiapan terhadap respon yang 

secara langsung dapat mempengaruhi atau mengubah situasi yang tidak 
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menyenangkan. Kemampuan mengontrol perilaku ini dibagi menjadi dua 

komponen, yaitu mengatur pelaksanaan (regulated administration) dan 

kemampuan memodifikasi stimulus (stimulus modifiability). Kemampuan 

mengatur pelaksanaan adalah kemampuan individu untuk mengendalikan 

keadaan, apakah dikelola oleh dirinya sendiri atau sesuatu selain dirinya 

sendiri. Kemampuan memodifikasi stimulus merupakan kemampuan 

untuk menghadapi ketika suatu stimulus yang tidak diharapkan terjadi. 

Beberapa metode yang dapat digunakan antara lain menghindari ataupun 

mencegah stimulus, mengatur tenggang waktu diantara stimulus yang 

sedang berlangsung, menghentikan stimulus sebelum berakhir, dan 

mengatur intensitasnya. 

b. Kontrol Kognitif (Cognitive Control) 

Kemampuan individu untuk menginterpretasi, menilai, atau 

menggabungkan suatu kejadian dalam suatu kerangka kognitif sebagai 

metode dalam mengolah informasi yang tidak diinginkan dalam hal 

penyesuaian psikologis atau pengurangan tekanan. Aspek ini terdiri atas 

dua komponen diantaranya yang pertama, memperoleh informasi yaitu 

mengenai suatu keadaan yang tidak menyenangkan, individu dapat 

mengantisipasi keadaan tersebut dengan berbagai pertimbangan. 

Kemudian yang kedua yaitu melakukan penilaian yang berarti individu 

berusaha menilai serta menafsirkan suatu keadaan atau peristiwa dengan 

cara memperhatikan segi positif secara subjektif. 
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c. Mengontrol keputusan (Decisional Control)  

Setiap individu harus mampu mengambil suatu keputusan yang 

bijaksana di setiap peristiwa, baik keputusan untuk diri sendiri maupun 

untuk orang lain yang ada disekitarnya, tanpa menyakiti diri sendiri 

maupun orang lain. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat kita simpulkan bahwa dari aspek-

aspek yang mempengaruhi kontrol diri terdapat tiga aspek yaitu kontrol perilaku, 

kontrol kognitif, dan mengontrol keputusan. 

 

3. Faktor-faktor Kontrol Diri 

Ghufron dan Risnawati (2012) mengemukakan dua faktor yang 

mempengaruhi kontrol diri, yaitu: 

a. Faktor Internal 

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri 

individu itu sendiri, seperti kepribadian, kecerdasan emosi, minat, motif, 

pengetahuan dan usia. Salah satu faktor internal yang berpengaruh dalam 

kontrol diri yaitu usia. Dimana semakin bertambah usia seseorang, maka 

semakin baik pula kemampuan mengontrol dirinya. 

b. Faktor eksternal 

Faktor eksternal yang dimaksud adalah lingkungan. Lingkungan 

bersama orang tua menentukan bagaimana kemampuan mengontrol diri 

seseorang. Apabila orangtua menerapkan disiplin secara intens kepada 

anaknya sejak dini dan tetap konsisten terhadap sanksi yang akan di 
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dapatkan anak apabila telah menyimpang dari yang sudah di tetapkan, 

maka sikap konsisten ini akan tertanam oleh anak dan kemudian akan 

menjadi kontrol diri baginya. 

Baumeister dan Boden (2010) juga mengemukakan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kontrol diri, yaitu:  

a. Orangtua 

Hubungan dengan orangtua membuktikan bahwa pola asuh orang 

tua dapat mempengaruhi kontrol diri pada anak-anaknya. Orang tua yang 

mendidik anak-anaknya secara otoriter akan menyebabkan anak kurang 

dapat mengendalikan diri serta kurang peka dalam menghadapi suatu 

peristiwa. Sebaliknya, orang tua yang sejak dini sudah mengajari anaknya 

untuk mandiri, membiarkan anak untuk menentukan keputusannya sendiri 

maka anak akan memiliki kontrol diri yang lebih kuat. 

b. Faktor budaya 

Setiap individu yang hidup dalam lingkungan tertentu akan terkait 

pada budaya lingkungan tersebut. Setiap lingkungan memiliki budaya 

yang berbeda. Perbedaan tersebut mempengaruhi kontrol dalam diri 

individu sebagai anggota lingkungan tersebut. 

c. Faktor kognitif 

Faktor kognitif melibatkan kesadaran aktivitas di mana seseorang 

menggunakan pikiran dalam pemahamannya untuk mencapai suatu proses 

dan cara atau strategi yang tepat untuk mengubah stressor. Individu yang 
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menggunakan kemampuan intelektualnya dalam mengatur tingkah laku 

mempengaruhi seberapa besar tingkat kontrol diri pada individu tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kontrol diri di bagi menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Adapun beberapa faktor lain yang mempengaruhi kontrol diri 

diantaranya faktor orangtua, faktor budaya, dan faktor kognitif. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Pesatnya perkembangan teknologi di era digital saat ini tak terlepas dari 

kemudahan yang di berikan oleh berbagai fitur smartphone. Pengguna smartphone 

pada saat ini dapat menghabiskan waktunya untuk menggunakan fitur internet, dan 

media sosial (Nugraha, 2018). Intensitas penggunaan smartphone yang semakin 

meningkat dan tidak dikendalikan dapat menimbulkan kecanduan terhadap 

smartphone (Putra, 2015). Seseorang yang menggunakan smartphone secara 

berlebihan dapat menyebabkan seseorang menjadi lupa diri saat menggunakannya. 

Hal ini membuat penggunaan smartphone melebihi batas waktu yang tidak wajar 

bahkan pengguna smartphone sering mengabaikan orang lain karena sibuk dengan 

benda yang ada digenggamannya sehingga perilaku seperti perilaku phubbing 

ditemukan di masyarakat. 

Kontrol diri merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap perilaku 

phubbing. menurut Chaplin (2008) kontrol diri atau self control adalah kemampuan 

untuk mengelola perilaku, yaitu kemampuan untuk mengatasi perilaku impulsif 

pada diri. Setiap individu yang mempunyai kontrol diri yang tinggi mampu 
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menginterpretasikan stimulus yang dihadapi, mempertimbangkan tindakan yang 

dilakukan agar dapat meminimalisir akibat dari perilaku phubbing yang tidak 

diinginkan. Begitu juga sebaliknya, individu dengan kontrol diri yang rendah 

kurang mampu untuk mengarahkan dan mengatur tingkah laku mereka. Kontrol diri 

juga berpengaruh terhadap munculnya kecemasan jauh dari smartphone yang dapat 

dialami oleh individu (Asih, 2017). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kurnia, dkk (2020) ia 

menyatakan bahwa kontrol diri berpengaruh signifikan terhadap perilaku phubbing. 

Individu dengan kontrol diri yang rendah cenderung mengabaikan percakapan dan 

menganggap bahwa informasi yang disampaikan oleh temannya hanya sekedar 

basa-basi dan tidak memiliki manfaat. Sebagian besar dari mereka hanya mengisi 

waktu luangnya dengan menggunakan smartphone mereka selama > 4 jam/hari 

untuk bermain game online ataupun sekedar membuka jejaring sosial seperti 

WhatsApp dan YouTube. 

Mahasiswa saat ini seringkali lebih fokus dengan smartphone. Mereka 

termasuk ke dalam generasi z yang memiliki kemungkinan besar akan melakukan 

phubbing (Youarti & Hidayah, 2018). Oleh karena itu, peneliti menduga bahwa 

terdapat hubungan kontrol diri dengan perilaku phubbing.  
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Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan kerangka berfikir pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian 

 

D. Hipotesis 

Berdasarkan kerangka konsep penelitian di atas, maka hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. H1: Ada hubungan antara kontrol diri dengan perilaku phubbing pada 

mahasiswa di Samarinda. 

 H0: Tidak ada hubungan antara kontrol diri dengan perilaku phubbing pada 

mahasiswa di Samarinda.

Kontrol Diri, 

Averill (Ghufron dan 

Risnawati, 2010) 

a. Kontrol Perilaku 

b. Kontrol Kognitif 

c. Mengontrol Keputusan 

Perilaku Phubbing, 

Karadag (2015) 

 

a. Gangguan Komunikasi 

b. Obsesi terhadap Ponsel 



 
 

26 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kuantitatif, metode penelitian yang berlandaskan filsafat positifisme yang 

dikemukakan oleh Sugiyono (2016) yang digunakan untuk menguji populasi atau 

sampel tertentu. Penelitian ini termasuk penelitian korelasional, yaitu penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui tingkat hubungan antara dua 

variabel atau lebih, tanpa melakukan perubahan, tambahan atau manipulasi 

terhadap data yang memang sudah ada. Berdasarkan penelitian ini, peneliti 

menggunakan rancangan penelitian deskriptif dan korelasional. Penelitian 

deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk menjelaskan atau menerangkan 

suatu peristiwa berdasarkan data, sedangkan penelitian korelasional bertujuan 

untuk menemukan ada tidaknya hubungan antara dua fenomena atau lebih 

(Arikunto, 2010). 

 

B. Identifikasi Variabel 

Dalam penelitian ini terdapat satu variabel bebas dan satu variabel terikat, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Variabel Bebas  : Kontrol Diri 

2. Variabel Terikat : Perilaku Phubbing 
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C. Definisi Konsepsional 

1. Perilaku Phubbing 

Perilaku phubbing merupakan sebuah tindakan dimana seorang individu yang 

sibuk melihat telepon genggamnya, menjawab panggilan telepon, menerima pesan 

singkat, bahkan membuka postingan-postingan di sosial media dan mengabaikan 

lawan bicaranya serta orang-orang yang sedang berinteraksi di sekitarnya. 

2. Kontrol Diri 

Kontrol diri merupakan kemampuan individu untuk mengatur atau 

menyesuaikan tingkah laku serta mengendalikan emosi dan perasaan agar dapat 

menahan dorongan dari dalam maupun luar sehingga seseorang mampu bertindak 

dengan benar sesuai dengan yang diterima secara sosial oleh masyarakat. 

 

D. Definisi Operasional 

1. Perilaku Phubbing  

Perilaku Phubbing merupakan perilaku mahasiswa yang hanya melihat 

telepon genggamnya saat berbicara dengan orang lain, sibuk dengan smartphone 

dan mengabaikan komunikasi interpersonalnya. Adapun aspek-aspek dari perilaku 

phubbing di antaranya ialah gangguan komunikasi (communication disturbance) 

yang disebabkan oleh smartphone dan obsesi terhadap ponsel (phone obsession) 

(Karadag, 2015). 
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2. Kontrol Diri 

Kontrol diri merupakan suatu kemampuan yang dimiliki oleh mahasiswa 

dalam menahan atau mengelola dorongan dari dalam diri meskipun pada situasi 

yang tidak menentu. Adapun aspek-aspek kontrol diri di antaranya ialah kontrol 

perilaku, kontrol kognitif, dan mengontrol keputusan, Averill (Ghufron, 2010). 

 

E. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi penelitian adalah wilayah generalisasi objek atau subjek yang 

memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang kemudian akan dipelajari dan 

ditarik kesimpulan oleh peneliti. Tujuan dari generalisasi adalah untuk menarik 

kesimpulan tentang penelitian yang berlaku bagi populasi (Sugiyono, 2016). 

Populasi merupakan keseluruhan atau satuan gejala yang ingin diteliti (Prasetyo & 

Jannah, 2005).  

Menurut Gunawan (2013) populasi adalah keseluruhan objek penelitian baik 

dari hasil menghitung maupun pengukuran ciri-ciri tertentu yang akan 

digeneralisasikan. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa 

Universitas X di Samarinda yang berjumlah 35.268 orang.   
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2. Sampel 

Sampel merupakan sebagian atau yang mewakili populasi yang akan diteliti. 

Menurut Sugiyono (2012) apabila seseorang menggeneralisasikan hasil penelitian 

sampel untuk menentukan jumlah sampel, maka disebut penelitian sampel. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah purposive 

sampling, yaitu pengambilan sampel terhadap sumber data dengan pertimbangan 

tertentu (Sugiono, 2016). 

Alasan menggunakan teknik Purposive Sampling adalah karena tidak semua 

sampel memiliki kriteria yang sesuai dengan fenomena yang diteliti. Oleh karena 

itu, penulis memilih teknik Purposive Sampling dengan pertimbangan-

pertimbangan tertentu yang harus dipenuhi oleh sampel yang digunakan di dalam 

penelitian ini.  

Dalam penelitian ini yang menjadi sampel yaitu mahasiswa yang memenuhi 

kriteria tertentu. Adapun kriteria yang dijadikan sebagai sampel penelitian yaitu: 

a. Mahasiswa yang memiliki smartphone  

Peneliti memilih sampel mahasiswa yang memiliki smartphone 

karena sesuai dengan topik yang akan diteliti dimana seorang phubber 

melakukan tindakannya menggunakan smartphone. 

b. Aktif menggunakan smartphone lebih dari 6 jam  

Menurut penelitian Sulaeman (Aridarmaputri, 2013) bahwa 

intensitas berkomunikasi yang tinggi melalui media sosial akan 

memberikan efek kecanduan yang diakibatkan karena kesenangan dan 
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kemudahan fasilitas media sosial yang tersedia, sehingga mengurangi 

kualitas komunikasi tatap muka. 

Hasil penelitian Lee, dkk. (2014) menyatakan bahwa seseorang yang 

menggunakan smartphone lebih dari enam jam per hari akan lebih 

cenderung mengalami kecanduan smartphone dan melakukan perilaku 

phubbing. Selain itu, Durasi penggunaan smartphone yang awalnya 

berkisar 1-2 jam atau 3-5 jam jika kepuasan yang didapatkan dari waktu 

pemakaian seperti biasanya dirasa kurang cukup, maka durasi pemakaian 

akan semakin ditingkatkan sehingga dapat menyebabkan kecanduan 

smartphone pada seseorang (Paramita & Hidayati 2016). 

Seseorang yang menggunakan internet ≥ 40 jam/bulan atau 6 

jam/hari tergolong sebagai pengguna berat, indikator tersebut ditetapkan 

oleh The Graphic, Visualization & Usability Center, the Georgia 

Institute of Technology. 

Berdasarkan jumlah populasi yang telah diketahui, maka jumlah sampel yang 

digunakan sebanyak 270 sampel. 

 

F. Metode Pengumpulan Data 

Suatu cara yang dipakai peneliti untuk memperoleh data penelitian yaitu 

menggunakan metode pengumpulan data. Data kuantitatif merupakan data yang 

berbentuk angka dapat berupa skoring ataupun data kualitatif yang diangkakan 

(Sugiyono, 2015). Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu alat pengukuran atau instrumen. Terdapat dua instrumen penelitian yang 

digunakan yaitu skala perilaku phubbing dan kontrol diri. 



31 

 

 

 
 

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik uji coba atau try 

out kepada mahasiswa berjumlah 100 orang. Uji tersebut dilakukan untuk 

memperoleh ketepatan alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya.  

Penelitian ini menggunakan tipe skala likert. Skala likert digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat dan persepsi individu atau kelompok mengenai 

fenomena sosial (Sugiyono, 2012). Skala likert tersusun atas empat alternatif 

jawaban. Skala tersebut kemudian dikelompokkan ke dalam penyataan favorable 

dan unfavorable. Skala pengkuruan tersebut diuraikan sebagai berikut: 

Tabel 2. Skala Pengukuran Likert 

Jawaban Skor Favorable Skor Unfavorable 

Sangat sesuai 4 1 

Sesuai 3 2 

Tidak sesuai 2 3 

Sangat tidak sesuai 1 4 

 

Favorable adalah pernyataan yang positif yang mendukung aspek penelitian, 

sedangkan unfavorable adalah pernyataan sikap yang negatif yang tidak 

mendukung aspek penelitian. 

Adapun instrumen dalam penelitian ini akan diuraikan sebagai berikut: 

1. Skala Perilaku Phubbing 

Skala yang digunakan oleh peneliti merupakan skala yang disusun 

berdasarkan dua aspek yang dikemukakan oleh Karadag (2015) yang terdiri dari 

aspek gangguan komunikasi dan obsesi terhadap ponsel. 
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Tabel 3. Blueprint Skala Uji Coba Perilaku Phubbing 

No Aspek Indikator 
Item 

Jumlah 
Fav Unfav 

1. 
Gangguan 

Komunikasi 

Menatap layar smartphone 

ketika bersama orang lain 
 

1, 2, 3, 4 
5, 6, 

7, 8 
8 

  

Sibuk menggunakan 

smartphone ketika bersama 

teman 
 

9, 10, 

11, 12 

13, 

14, 

15, 16 

8 

  

Orang lain merasa 

terganggu terkait 

penggunaan smartphone 

17, 18, 19, 

20 

21, 22, 

23, 24 
8 

2. 

 

Obsesi 

terhadap 

ponsel 

Memegang smartphone 

terus-menerus 

25, 

26, 

27, 28 

29, 

30, 

31, 32 

8 

  

Merasa ada yang kurang 

tanpa smartphone 

 

33, 34, 35, 

36 

37, 38, 

39, 40 
8 

  

Aktivitas sosial berkurang 

terkait intensitas 

penggunaan smartphone 

41, 42, 43, 

44 

45, 46, 

47, 48 
8 

 Total  24 24 48 

Sumber data: lampiran hal 70 

 

Tabel 4. Blueprint Skala Penelitian Perilaku Phubbing 

No Aspek Indikator 
Item 

Jumlah 
Fav Unfav 

1. 
Gangguan 

Komunikasi 

Menatap layar smartphone 

ketika bersama orang lain 
 

1, 2, 3 5, 7 5 

  

Sibuk menggunakan 

smartphone ketika bersama 

teman 
 

9, 10, 

12 

13, 

14,15, 

16 

7 

  

Orang lain merasa 

terganggu terkait 

penggunaan smartphone 

17, 18, 19, 

20 

21, 22, 

23, 24 
8 
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No Aspek Indikator 
Item 

Jumlah 
Fav Unfav 

2. 

 

Obsesi 

terhadap 

ponsel 

Memegang smartphone 

terus-menerus 
27, 28 

29, 

30, 

31, 32 

6 

  

Merasa ada yang kurang 

tanpa smartphone 

 

33, 34, 35 
37, 39, 

40 
6 

  

Aktivitas sosial berkurang 

terkait intensitas 

penggunaan smartphone 

41, 43, 44 
45, 47, 

48 
6 

 Total  18 20 38 

Sumber data: lampiran hal 70 

 

2. Skala Kontrol Diri 

Alat ukur yang digunakan oleh peneliti disusun berdasarkan aspek-aspek 

yang dikemukakan oleh Averill (Ghufron, 2010) yang terdiri dari kontrol perilaku 

(behavior control), kontrol kognitif (cognitive control), dan mengontrol keputusan 

(decisional control). 

Tabel 5. Blueprint Skala Uji Coba Kontrol Diri 

No Aspek Indikator 
Item 

Jumlah 
Fav Unfav 

1. 

Kontrol 

perilaku 

(behavior 

control) 

Mampu mengendalikan 

situasi 
1, 3, 5, 7 

2, 4, 6, 

8 
8 

  

Mampu mengontrol 

perilaku positif 

 

9, 11, 13, 

15 

10, 12, 

14, 16 
8 

2. 

Kontrol 

kognitif 

(cognitive 

control) 

Mampu melihat 

pengalaman yang tidak 

menyenangkan dari segi 

positif 

 

17, 19, 

21, 23 

18, 20, 

22, 24 
8 

  

Mampu melakukan 

penilaian situasi secara 

positif dengan subjektif 

25, 27, 

29, 31 

26, 28, 

30, 32 
8 



34 

 

 

 
 

No Aspek Indikator 
Item 

Jumlah 
Fav Unfav 

 

3. 

Mengontrol 

keputusan 

(decisional 

control) 

Mampu mengambil 

tindakan secara positif atas 

permasalahan yang 

dihadapinya 

 

33, 35, 

37, 39 

34, 36, 

38, 40 
8 

   
Mampu mengambil 

keputusan 

41, 43, 

45, 47 

42, 44, 

46, 48 
8 

      

 Total  24 24 48 

Sumber data: lampiran hal 74 

 

Tabel 6. Blueprint Skala Penelitian Kontrol Diri 

No Aspek Indikator 
Item 

Jumlah 
Fav Unfav 

1. 
Kontrol perilaku 

(behavior control) 

Mampu 

mengendalikan 

situasi 

1, 3, 5 
2, 4, 6, 

8 
7 

  

Mampu 

mengontrol 

perilaku positif 

 

9, 11, 15 
10, 12, 

14, 16 
7 

2. 
Kontrol kognitif 

(cognitive control) 

Mampu melihat 

pengalaman 

yang tidak 

menyenangkan 

dari segi positif 

 

17, 19, 21, 23 
18, 22, 

24 
7 

  

Mampu 

melakukan 

penilaian situasi 

secara positif 

dengan subjektif 

 

 

25, 29 28, 30, 

32 

5 
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No Aspek Indikator 
Item 

Jumlah 
Fav Unfav 

3. 

Mengontrol 

keputusan 

(decisional 

control) 

Mampu 

mengambil 

tindakan secara 

positif atas 

permasalahan 

yang 

dihadapinya 

 

33, 35, 37, 39 38, 40 6 

   

Mampu 

mengambil 

keputusan 

41, 43, 45, 47 44, 48 6 

      

 Total  20 18 38 

Sumber data: lampiran hal 74 

 

G. Validitas dan Reliabilitas 

1. Validitas 

Hasil penelitian dapat dikatakan valid apabila terdapat kesamaan antara data 

yang dikumpulkan dengan data yang benar-benar terjadi pada objek yang diteliti, 

serta instrumen yang valid dapat digunakan untuk mengukur data apabila alat ukur 

yang digunakan juga valid (Sugiyono, 2015). 

Validitas butir merupakan uji validitas yang dilakukan dalam penelitian ini. 

Sugiyono (2015) menyatakan uji validitas butir dapat dianalisis dengan menghitung 

korelasi antara skor butir instrumen dengan skor total, atau dengan cara mencari 

daya pembeda skor tiap aitem dari kelompok yang memberikan jawaban tinggi dan 

rendah.  

Uji validitas dilakukan pada masing-masing variabel penelitian. Standar 

pengukuran yang digunakan untuk menentukan validitas aitem berdasarkan 
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pendapat Idrus (2009) bahwa suatu aitem dikatakan valid apabila memiliki nilai rxy 

≥ 0.30, nilai ini dapat digunakan sebagai patokan untuk menyatakan valid atau 

tidaknya suatu aitem tertentu. Adapun untuk mencari dan mengukur kesahihan 

validitas suatu skala dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik program 

statistik yakni Statistical Product and Service Solution (SPSS).  

 

2. Reliabilitas Skala 

Reliabilitas menunjukkan seberapa konsisten, dapat dipercaya dan dapat 

diandalkannya hasil pengukuran apabila kelompok subjek yang sama diukur 

dengan alat ukur yang sama memperoleh hasil yang relatif sama (Azwar, 2014). 

Reliabilitas alat ukur penelitian ini akan diuji menggunakan teknik Alpha Cronbach 

yaitu teknik uji reliabilitas yang dikembangkan oleh Cronbach. 

Menurut Azwar (2014) hasil pengukuran dapat dikatakan reliabel jika Alpha 

Cronbach ≥ 0.700. Tinggi rendahnya reliabilitas suatu alat ukur ditunjukkan oleh 

suatu nilai, nilai tersebut dinamakan dengan koefisien reliabilitas. Teknik Alpha 

digunakan untuk membagi tes menjadi lebih dari dua bagian yang masing-masing 

berisi aitem dalam jumlah yang sama banyaknya (Azwar, 2014). 

Tabel 7. Tingkat Keandalan Cronbach’sAlpha 

Nilai Cronbach’sAlpha Tingkat Keandalan 

0.000-0.200 Kurang Andal 

>0.200-0.400 Agak Andal 

>0.400-0.600 Cukup Andal 

>0.600-0.800 Andal 

>0.800-1.000 Sangat Andal 
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H. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

 Hasil uji validitas dan reliabilitas masing-masing skala diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Skala Perilaku Phubbing 

Skala perilaku phubbing terdiri dari 48 butir dan terbagi atas dua aspek. Hasil 

analisis butir didapatkan dari r hitung ≥ 0.300 dan p < 0.05 dengan N = 100. 

Berdasarkan hasil uji validitas butir menunjukkan bahwa dari 48 butir terdapat 10 

butir yang gugur dan 38 butir yang valid. 

Nama Variabel : Perilaku Phubbing 

Nama Aspek 1 : Gangguan komunikasi 

Nama Aspek 2 : Obsesi terhadap ponsel  

Tabel 8. Sebaran Aitem Skala Perilaku Phubbing 

Aspek 

Aitem 
Jumlah 

Favorable Unfavorable 

Valid Gugur Valid Gugur Valid Gugur 

1. 
1,2,3,9,10,12

,17,18,19,20 

4,11 5,7,13,14,15

,16,21,22,23

,24 

6,8 20 4 

2. 
27,28,33,34,

35,41,43,44 

25,26, 

36,42 

29,30,31,32,

37,39,40,45,

47,48 

38,46 18 6 

Total 18 6 20 4 38 10 

 Sumber data: lampiran hal 87 

 

Tabel 9. Rangkuman Analisis Kesahihan Butir Skala Perilaku Phubbing 

(N=100) 

Aspek 

Jumlah 

Butir Awal 

Jumlah 

Butir 

Gugur 

Jumlah 

Butir 

Shahih 

R Terendah-

Tertinggi 

Sig 

Terendah-

Tertinggi 

Gangguan 

Komunikasi 

24 4 20 0.327 – 0.582 0.001 – 0.000 

Obsesi terdahap 

Ponsel 

24 6 18 0.323 – 0.594 0.001 – 0.000 

Sumber data: lampiran hal 87 
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Uji validitas skala dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan korelasi 

product moment, dalam hal ini skala tersebut dinyatakan sahih apabila r hitung > 

0.300 dan p < 0.05 (Azwar, 2014), sehingga dapat disimpulkan bahwa skala 

perilaku phubbing tersebut dinyatakan sahih. 

Tabel 10. Rangkuman Analisis Keandalan Butir Skala Perilaku Phubbing 

(N=100) 
No Aspek Skor Alpha 

1 Gangguan Komunikasi 0.797 

2 Obsesi terhadap ponsel 0.832 

 Total 0.767 

Sumber data: lampiran hal 92 

 

Uji keandalan yang dilakukan dengan teknik alpha cronbach’s dinyatakan 

reliabel jika nilai alpha > 0.700 (Azwar, 2014) dan didapatkan dari alpha = 0.767, 

sehingga dalam hal ini skala perilaku phubbing tersebut dinyatakan sangat andal. 

2. Skala Kontrol Diri 

Skala kontrol diri terdiri dari 48 butir dan terbagi atas tiga aspek. Hasil 

analisis butir didapatkan dari r hitung ≥ 0.300 dan p < 0.05 dengan N = 100. 

Berdasarkan hasil uji validitas butir menunjukkan bahwa dari 48 butir terdapat 10 

butir yang gugur dan 38 butir yang valid. 

Nama Variabel : Perilaku Phubbing 

Nama Aspek 1 : Kontrol Perilaku (behavior control) 

Nama Aspek 2 : Kontrol kognitif (cognitive control) 

Nama Aspek 3 : Mengontrol keputusan (decisional control) 
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Tabel 11. Sebaran Aitem Skala Kontrol Diri 

Aspek 

Aitem 
Jumlah 

Favorable Unfavorable 

Valid Gugur Valid Gugur Valid Gugur 

1. 
1,3,5,9,11,15 7,13 

2,4,6,8,10, 

12,14,16 
- 14 2 

2. 17,19,21,23,

25,29 
27,31 

18,22,24,28,

30,32 
20,26 12 4 

3 33,35,37,39,

41,43,45,47 
- 38,40,44,48 

34,36, 

42,46 
12 4 

Total 20 4 18 6 38 10 

Sumber data: lampiran hal 89 

 

Tabel 12. Rangkuman Analisis Kesahihan Butir Skala Kontrol Diri (N=100) 

Aspek 

Jumlah 

Butir 

Awal 

Jumlah 

Butir 

Gugur 

Jumlah 

Butir 

Shahih 

R Terendah-

Tertinggi 

Sig 

Terendah-

Tertinggi 

Kontrol 

Perilaku 

(behavior 

control) 

16 2 14 0.323 – 0.822 0.001 – 0.000 

Kontrol kognitif 

(cognitive 

control) 

16 4 12 0.352 – 0.756 0.000 – 0.000 

Mengontrol 

keputusan 

(decisional 

control) 

16 4 12 0.306 – 0.593 0.002 – 0.000 

Sumber data: lampiran hal 89 

 

Uji validitas skala dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan korelasi 

product moment, dalam hal ini skala tersebut dinyatakan sahih apabila r hitung > 

0.300 dan p < 0.05 (Azwar, 2014), sehingga dapat disimpulkan bahwa skala kontrol 

diri tersebut dinyatakan sahih. 

Tabel 13. Rangkuman Analisis Keandalan Butir Skala Kontrol Diri (N=100) 
No Aspek Skor Alpha 

1 Kontrol Perilaku (behavior control) 0.882 

2 Kontrol kognitif (cognitive control) 0.847 

3 Mengontrol keputusan (decisional control) 0.783 

 Total 0.838 

Sumber data: lampiran hal 92 
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Uji keandalan yang dilakukan dengan teknik alpha cronbach’s dinyatakan 

reliabel jika nilai alpha > 0.700 (Azwar, 2014) dan didapatkan dari alpha = 0.838, 

sehingga dalam hal ini skala kontrol diri tersebut dinyatakan sangat andal. 

 

I. Teknik Analisa Data 

Teknik analisa yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik 

korelasi kendall tau. Menurut Sugiyono (2019), korelasi kendall tau digunakan 

untuk mencari hubungan dan menguji hipotesis antara dua variabel atau lebih. 

Teknik ini digunakan untuk menganalisis sampel yang jumlah anggotanya lebih 

dari 10 dan dapat dikembangan untuk mencari koefisien korelasi parsial. Data yang 

digunakan tidak harus berdistribusi normal.  

Sebelum dilakukan uji analisis hipotesis terlebih dahulu akan diadakan uji 

asumsi yang terdiri dari:  

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas adalah alat uji yang digunakan untuk mengetahui apakah pada 

suatu model regresi, sebaran data pada sebuah kelompok variabel berdistribusi 

normal atau tidak, sehingga perlu dilakukan pengujian secara statistik. Dasar 

pengambilan keputusan bisa dilakukan berdasarkan probabilitas (Asymtotic 

Significance), yaitu: 

a. Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari populasi adalah normal. 

b. Jika probabilitas < 0,05 maka populasi tidak berdistribusi secara normal. 
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Pengujian secara visual dapat juga dilakukan dengan metode gambar normal 

Probability Plots dalam software IBM SPSS Statistic 24. Dasar pengambilan 

keputusan adalah sebagai berikut: 

a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi 

asumsi normalitas. 

b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah 

garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak 

memenuhi asumsi normalitas. 

 

2. Uji Linearitas 

 Uji linearitas merupakan suatu prosedur yang digunakan untuk mengetahui 

apakah antara variabel bebas dan variabel terikat memiliki hubungan yang linear 

atau tidak. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Karakteristik Responden 

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur. 

Individu yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah Mahasiswa yang aktif 

menggunakan fitur-fitur telepon pintar. Jumlah sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 170 orang. Karakteristik subjek penelitian dapat dilihat pada 

tabel berikut :  

Adapun distribusi sampel penelitian sebagai berikut: 

Tabel 14. Karakteristik Subjek Berdasarkan Usia 
No Usia Jumlah Persentase 

1 17-19 Tahun 27 15.9% 

2 20-22 Tahun 109 64.1% 

3 >23 Tahun 34 20% 

Total 170 100% 

Sumber data: lampiran hal 93 

Berdasarkan tabel 14 tersebut dapat diketahui bahwa subjek yang paling 

banyak terlibat dalam penelitian ini di dominasi oleh subjek yang berusia 20-22 

tahun yang berjumlah 109 orang dengan persentase sebesar 64.1 persen.
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Tabel 15. Karakteristik Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin 

No 
Jenis 

Kelamin 

Jumlah Persentase 

1 Laki - Laki 34 20% 

2 Perempuan 136 80% 

Total 170 100% 

Sumber data: lampiran hal 93 

Berdasarkan tabel 15 tersebut dapat diketahui bahwa subjek yang paling 

banyak terlibat dalam penelitian ini di dominasi oleh subjek dengan jenis kelamin 

perempuan yang berjumlah 136 orang dengan persentase sebesar 80 persen. 

 Tabel 16. Karakteristik Subjek Berdasarkan Angkatan 

 Sumber data: lampiran hal 94 

Berdasarkan tabel 16 tersebut dapat diketahui bahwa subjek yang paling 

banyak terlibat dalam penelitian ini di dominasi oleh subjek yang berasal dari 

angkatan 2018 yang berjumlah 47 orang dengan persentase sebesar 27.6 persen. 

  

No Angkatan Jumlah Persentase 

1 2015 5 2.9% 

2 2016 17 10.0% 

3 2017 30 17.6% 

4 2018 47 27.6% 

5 2019 28 16.5% 

6 2020 26 15.3% 

7 2021 17 10.0% 

Total 170 100% 
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Tabel 17. Karakteristik Subjek Berdasarkan Durasi Penggunaan 

Smartphone 

No Durasi Jumlah Persentase 

1 4 Jam 21 12.4% 

2 5 Jam 88 51.8% 

3 >6 Jam 61 35.9% 

Total 170 100% 

Sumber data: lampiran hal 94 

Berdasarkan tabel 17 tersebut dapat diketahui bahwa subjek yang paling 

banyak terlibat dalam penelitian ini di dominasi oleh subjek yang memiliki durasi 

penggunaan smartphone selama 5 jam yang berjumlah 88 orang dengan persentase 

sebesar 51.8 persen. 

 
Diagram 1. Karakteristik Subjek Berdasarkan Aktivitas Penggunaan 

Smartphone 

Berdasarkan diagram 1 di atas, dapat diketahui bahwa aktivitas penggunaan 

smartphone paling tinggi terdapat pada aplikasi whatsapp sebanyak 151 orang 

dengan persentase sebesar 89%, diikuti dengan penggunaan aplikasi instagram, 

youtube, serta aplikasi lainnya. 
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2. Hasil Uji Deskriptif 

Deskriptif data digunakan guna menggambarkan bagaimana kondisi sebaran 

data pada Mahasiswa di Kota Samarinda. Mean empiris dan mean hipotetik 

diperoleh dari respon sampel penelitian melalui dua skala penelitian yaitu skala 

perilaku phubbing dan kontrol diri. Kategori berdasarkan perbandingan mean 

hipotetik dan mean empiris dapat langsung dilihat deskriptif data penelitian. 

Menurut Azwar (2016) pada dasarnya interpretasi terhadap skor skala 

psikologi bersifat normatif, artinya makna skor terhadap suatu norma (mean) skor 

populasi teoritik sebagai parameter sehingga alat ukur berupa angka (kuantitatif) 

dapat diinterpretasikan secara kualitatif. Acuan normatif tersebut memudahkan 

pengguna memahami hasil pengukuran. Setiap skor mean empirik yang lebih tinggi 

dari mean hipotetik dapat dianggap sebagai indikator tingginya keadaan kelompok 

subjek pada variabel yang diteliti, demikian juga sebaliknya. Kaidah untuk 

mendapatkan status pada rerata empirik dan rerata hipotetik adalah: 

a. Apabila nilai rerata empirik > rerata hipotetik, maka statusnya tinggi. 

b. Apabila nilai rerata empirik < rerata hipotetik, maka statusnya rendah 

Berikut mean empirik dan mean hipotetik penelitian ini: 

Tabel 18. Mean Empirik dan Mean Hipotetik 

Variabel 
Mean 

Empirik 

SD 

Empirik 

Mean 

Hipotetik 

SD 

Hipotetik 
Status 

Perilaku Phubbing 86.61 13.558 95 19 Rendah 

Kontrol Diri 96.02 10.106 95 19 Tinggi 

 Sumber data: lampiran hal 94 

 Berdasarkan tabel di atas diketahui gambaran sebaran data pada subjek 

penelitian secara umum pada Mahasiswa di Samarinda. Berdasarkan hasil 
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pengukuran melalui skala perilaku phubbing yang telah terisi diperoleh mean 

empirik 86.61 lebih rendah dari mean hipotetik 95 dengan kategori rendah. Hal ini 

menunjukkan bahwa subjek berada pada kategori tingkat perilaku phubbing rendah. 

Tabel 19. Kategorisasi Skor Perilaku Phubbing 
Interval Kecenderungan Skor Kategori F Persentase % 

X > M + 1.5 SD ≥ 123.5 Sangat Tinggi 0 0 

M + 0.5 SD < X < M 

+ 1.5 SD 

104.5−122.5 Tinggi 26 15.3 

M – 0.5 SD < X < M + 

0.5 SD 

85.5−103.5 Sedang 61 35.9 

M – 1.5 SD < X < M - 

0.5 SD 

66.5−84.5 Rendah 68 40.0 

X < M – 1.5 SD ≤ 66.5 Sangat Rendah 15 8.8 

Sumber data: lampiran hal 95 

 

Berdasarkan kategorisasi pada tabel 19, maka dapat dilihat bahwa subjek 

dalam penelitian ini cenderung memiliki rentang nilai skala perilaku phubbing yang 

berada pada kategori rendah dengan rentang nilai 66.5 – 84.5 dan frekuensi 

sebanyak 68 orang atau sekitar 40.0 persen. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar subjek memiliki perilaku phubbing yang rendah. 

Tabel 20. Kategorisasi Skor Kontrol Diri 
Interval Kecenderungan Skor Kategori F Persentase % 

X > M + 1.5 SD ≥ 123.5 Sangat Tinggi 3 1.8 

M + 0.5 SD < X < M 

+ 1.5 SD 

104.5−122.5 Tinggi 43 25.3 

M – 0.5 SD < X < M + 

0.5 SD 

85.5−103.5 Sedang 93 54.7 

M – 1.5 SD < X < M - 

0.5 SD 

66.5−84.5 Rendah 31 18.2 

X < M – 1.5 SD ≤ 66.5 Sangat Rendah 0 0 

Sumber data: lampiran hal 95 

Berdasarkan kategorisasi pada tabel 20, maka dapat dilihat bahwa subjek 

dalam penelitian ini cenderung memiliki rentang nilai skala kontrol diri yang berada 

pada kategori sedang yaitu 85.5−103.5 dengan frekuensi sebanyak 93 orang atau 
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sekitar 54.7 persen dan kategori tinggi sebanyak 43 orang atau sekitar 25.3 persen. 

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar subjek memiliki kontrol diri yang 

tinggi. 

 

3. Hasil Uji Asumsi 

Pengujian terhadap hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan metode analisis regresi. Sebelum dilakukan uji analisis 

hipotesis terlebih dahulu akan diadakan uji asumsi yang terdiri dari uji normalitas 

dan uji linieritas sebagai syarat dalam penggunaan analisis korelasi kendall tau. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah alat uji yang digunakan untuk mengetahui apakah data 

yang diperoleh dari hasil penelitian berdistribusi normal atau tidak. Suatu data 

dikatakan berdistribusi normal apabila taraf signifikasinya > 0,05 sedangkan jika 

taraf signifikannya < 0,05 maka data tersebut dikatakan tidak berdistribusi normal. 

Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 21. Hasil Uji Normalitas 

Variabel Kolmogorov-Smirnov Z P Keterangan 

Perilaku Phubbing 0.123 0.000 Tidak Normal 

Kontrol Diri 0.077 0.014 Tidak Normal 

Sumber data: lampiran hal 95 
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Gambar 2. Q-Q Plot perilaku Phubbing 

 

 
Gambar 3. Q-Q Plot Kontrol Diri 
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Berdasarkan Tabel 21 diatas, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1) Hasil uji asumsi normalitas sebaran data terhadap perilaku phubbing 

menghasilkan nilai Z = 0.123 dan p = 0.000 < 0.05. Hasil uji normalitas 

berdasarkan kaidah menujukkan bahwa sebaran data butir-butir perilaku 

phubbing adalah tidak normal. 

2) Hasil uji asumsi normalitas sebaran data terhadap kontrol diri menghasilkan nilai 

Z = 0.077 dan p = 0.014 < 0.05. Hasil uji normalitas berdasarkan kaidah 

menujukkan bahwa sebaran data butir-butir kontrol diri adalah tidak normal. 

Berdasarkan tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa kedua variabel yaitu 

perilaku phubbing dan kontrol diri memiliki sebaran data tidak normal, dengan 

demikian analisis data secara parametrik tidak dapat dilakukan, karena tidak memenuhi 

sebagai salah satu persyaratan atas asumsi normalitas sebaran data penelitian. 

b. Uji Linearitas 

Uji asumsi linearitas dilakukan untuk mengetahui linearitas hubungan antara 

variabel bebas dengan variabel terikat. Uji linearitas dapat pula untuk mengetahui 

taraf penyimpangan dari linearitas hubungan tersebut. Adapun kaidah yang 

digunakan dalam uji linearitas hubungan adalah bila nilai deviant from linearity p 

> 0.05 dan nilai F hitung < F tabel maka hubungan dinyatakan linear. Berikut hasil 

uji linearitas antara masing-masing variabel bebas dengan variabel terikat disajikan 

dalam tabel di bawah ini: 
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Tabel 22. Hasil Uji Linearitas 
Variabel F Hitung F Tabel P Keterangan 

Perilaku Phubbing – Kontrol Diri 1.014 3.90 0.518 Linear 

Sumber data: lampiran hal 95 

Pada tabel 22 di atas didapatkan hasil bahwa : 

1) Hasil uji asumsi linearitas antara variabel perilaku phubbing dengan 

kontrol diri menunjukkan nilai F hitung < F tabel yang artinya hubungan 

antara perilaku phubbing dengan kontrol diri yang mempunyai nilai 

deviant from linearity F = 1.014 dan p = 0.518 > 0.050 yang berarti 

hubungannya dinyatakan linear.  

 

4. Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara atas permasalahan yang telah 

dirumuskan untuk itu jawaban sementara itu harus diuji kebenarannya secara 

empirik. Hipotesis dalam penelitian adalah untuk mengetahui hubungan kontrol diri 

terhadap perilaku phubbing. Data – data pada kedua variabel pada penelitian ini 

tidak berdistribusi normal, maka hipotesis tersebut menggunakan statistik 

nonparametrik yaitu dengan analisis korelasi Kendall tau. Hasil uji hipotesis dapat 

diketahui sebagai berikut:  

Tabel 23. Hasil Uji Hipotesis Korelasi KendallTau 

Variabel P N Koefisien korelasi 

Kontrol Diri (X)– Perilaku 

Phubbing (Y) 
0.000 170 -0.306 

Sumber data: lampiran hal 96 

Berdasarkan tabel 23 di atas, menunjukkan koefisien korelasi kendall tau 

antara variabel kontrol diri (X) dan perilaku phubbing (Y) sebesar -0.306. Pada 
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kolom P (sig.) diperoleh taraf kritik (peluang untuk menolak H0) yaitu sebesar 

0,000. Karena nilainya kurang dari α = 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Oleh 

karena itu dapat disimpulkan, ada hubungan negatif yang cukup signifikan antara 

kontrol diri dengan perilaku phubbing pada mahasiswa di Samarinda.  

 

5. Hasil Uji Hipotesis Tambahan 

Uji hipotesis tambahan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

secara lebih rinci dan mendalam mengenai keterikatan hubungan antara aspek-

aspek variabel bebas dengan aspek-aspek variabel terikat. Pada hasil uji analisis 

korelasi parsial menggunakan kendall tau yaitu pada aspek-aspek kontrol diri 

dengan aspek-aspek perilaku phubbing di dapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 24. Hasil Uji Analisis Korelasi Parsial Kendall Tau terhadap Gangguan 

Komunikasi (Y1) (N=170) 

Aspek R Tabel Koefisien korelasi P Ket 

Kontrol perilaku (X1) 0.1258 -0.254 0.000 Signifikan 

Kontrol kognitif (X2) 0.1258 -0.144 0.009 Signifikan 

mengontrol keputusan 

(X3) 
0.1258 -0.287 0.000 Signifikan 

Sumber data: lampiran hal 96 

Pada tabel 24 dapat diketahui bahwa aspek kontrol perilaku (X1), kontrol 

kognitif (X2) dan mengontrol keputusan (X3) berkorelasi negatif dan signifikan 

terhadap gangguan komunikasi (Y1). Kemudian dari hasil analisis korelasi parsial 

kendall tau pada aspek obsesi terhadap ponsel (Y2) dapat diketahui sebagai berikut: 

  



52 

 

 
 

Tabel 25. Hasil Uji Analisis Korelasi Parsial Kendall Tau terhadap Obsesi 

Terhadap Ponsel (Y2) (N=170) 

Aspek R Tabel Koefisien korelasi P Ket 

Kontrol perilaku (X1) 0.1258 -0.231 0.000 Signifikan 

Kontrol kognitif (X2) 0.1258 -0.148 0.008 Signifikan 

mengontrol keputusan 

(X3) 
0.1258 -0.277 0.000 Signifikan 

Sumber data: lampiran hal 97 

Pada tabel 25 dapat diketahui bahwa aspek kontrol perilaku (X1), kontrol 

kognitif (X2) dan mengontrol keputusan (X3) berkorelasi negatif dan signifikan 

terhadap obsesi terhadap ponsel (Y2). 

 

B. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kontrol diri 

dengan perilaku phubbing pada mahasiswa di Samarinda. Pada hasil uji normalitas, 

nilai yang didapatkan pada variabel perilaku phubbing memiliki sebaran data tidak 

normal. Kemudian pada variabel kontrol diri memiliki sebaran data yang tidak 

normal pula. Hal tersebut disebabkan karena terdapat sebaran data yang tidak sesuai 

dan terdapat data outlier, yaitu data yang memiliki karakteristik unik yang terlihat 

berbeda dari data lainnya berupa nilai yang ekstrim (Ghozali, 2011). Karena 

sebaran data yang didapatkan tidak normal, maka uji statistik yang digunakan yaitu 

uji korelasi nonparametrik kendall Tau. 

Hasil uji hipotesis menggunakan metode nonparametrik kendall tau 

menunjukkan bahwa terdapat korelasi antara variabel kontrol diri dengan perilaku 

phubbing sebesar -0.306 dan nilai p = 0.000 (p < 0.05). Sehingga hipotesa mayor 

(H1) pada penelitian ini diterima dan hipotesa minor (H0) ditolak, artinya terdapat 

hubungan negatif yang cukup signifikan antara kontrol diri dengan perilaku 
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phubbing pada mahasiswa di Samarinda, yaitu semakin tinggi kontrol diri pada 

mahasiswa maka akan semakin rendah tingkat perilaku phubbing yang dilakukan 

mahasiswa dan begitu pula sebaliknya semakin rendah kontrol diri pada mahasiswa 

maka akan semakin tinggi perilaku phubbing yang dilakukan mahasiswa. Hasil 

tersebut serupa dengan penelitian Shirley Kurnia, dkk (2020) yang menyebutkan 

terdapat hubungan negatif antara kontrol diri dengan perilaku phubbing pada 

remaja. Perilaku phubbing merupakan salah satu bentuk dari penggunaan 

smartphone yang bermasalah.  

Seseorang yang memiliki kontrol diri yang tinggi dalam menggunakan 

smartphone akan mampu mengendalikan penggunaan smartphone secara teratur 

serta menggunakan smartphone sebagai media yang bermanfaat untuk kehidupan. 

Sok, dkk (2019) mengemukakan bahwa kontrol diri merupakan faktor utama dalam 

kecanduan smartphone, oleh karena itu seseorang harus menemukan cara untuk 

meningkatkan kontrol diri mereka untuk mengenali kesalahan dan mampu 

mengendalikannya. Sejalan dengan pendapat Xiang, dkk (2020) yang mengatakan 

bahwa apabila individu memiliki kontrol diri yang tinggi maka akan mampu 

mengurangi penggunaan smartphone yang berlebihan. Begitu pula sebaliknya, 

berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dessy, dkk (2019) seseorang tidak bisa 

mengontrol dirinya karena tidak bisa mengontrol pemikiran, perilaku, dan 

mengambil keputusan secara tepat sehingga dapat menekan perilaku impulsifnya. 

Han (2017) berpendapat bahwa kontrol diri berperan untuk mengurangi 

tingkat kecemasan yang berlebihan dikarenakan pengguna smartphone yang 

berlebihan. Menurut Andriani (2019) seseorang yang memiliki kemampuan kontrol 
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diri yang baik akan menggunakan internet secara sehat dan sesuai dengan 

kebutuhannya artinya individu tersebut memiliki inisiatif untuk menemukan 

informasi yang tepat mengenai penggunaan smartphone, mampu menentukan hal 

yang negatif maupun positif dalam penggunaan smartphone, serta memiliki cara 

tersendiri untuk mengendalikan diri dari kecanduan dan mencegah penggunaan 

smatphone agar tidak berlebihan dan sesuai dengan kondisi yang di alami. 

Berdasarkan hasil uji deskriptif pada skala perilaku phubbing menunjukkan 

bahwa mahasiswa memiliki tingkat perilaku phubbing dengan kategori rendah 

dengan frekuensi sebanyak 68 orang atau sekitar 40.0%. Hal tersebut disebabkan 

karena pada penelitian ini didominasi oleh jenis kelamin perempuan. Paska dan Yan 

(2011) mengemukakan bahwa faktor yang memengaruhi terjadinya kecanduan 

internet yang menyebabkan perilaku phubbing salah satunya terdiri dari faktor 

gender. Penelitian yang dilakukan oleh Mei, dkk (2021) menyatakan bahwa 

perilaku phubbing lebih banyak dilakukan oleh laki-laki. Harlock (1990) 

mengatakan bahwa perempuan senantiasa memiliki kontrol diri yang tinggi 

dikarenakan proses pengendalian emosi, kemampuan berpikir, dan masa pubertas 

lebih cepat dialami oleh perempuan, serta tingkat kognitif, sosioemosional, dan 

orientasi pubertas perempuan lebih cepat matang dibandingkan laki-laki. Penelitian 

oleh Hirschi dan Gottfredson (1993) mengemukakan bahwa laki-laki memiliki 

kontrol diri yang lebih rendah dibandingkan perempuan, karena laki-laki cenderung 

lebih sering dan terbiasa melakukan perilaku yang negatif. Sejalan dengan 

penelitian Chotpitayasunondh & Douglas (2016) yang menyatakan bahwa pada 

dasarnya remaja laki-laki lebih banyak menggunakan smartphone untuk kebutuhan 
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instrumental, seperti untuk bermain game, nonton live streaming, berinteraksi di 

media sosial dengan teman-temannya dan sebagainya. Bragazzi dan Puente (2014) 

menjelaskan lebih lanjut bahwa dalam hal ini mahasiswa dengan perilaku phubbing 

yang rendah tidak menjadikan smartphone sebagai media untuk pengalihan objek 

ataupun sarana untuk menghindari komunikasi sosial. 

Perilaku phubbing merupakan perilaku menyakiti orang lain akibat 

penggunaan smartphone yang berlebihan, seperti yang dikemukakan oleh Indrawati 

(2015) mengemukakan bahwa meskipun mahasiswa memiliki smartphone tetapi 

mereka lebih memilih untuk berkumpul bersama teman-temannya untuk sekedar 

mengobrol atau jalan-jalan.  

Selanjutnya, hasil uji deskriptif melalui skala kontrol diri pada penelitian ini 

dapat dilihat bahwa mahasiswa cenderung memiliki kontrol diri yang berada pada 

kategori tinggi. Subjek pada skala kontrol diri berada pada kategori sedang dengan 

frekuensi sebanyak 93 orang (54.7%) dan kategori tinggi sebanyak 43 orang 

(25.3%). Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar subjek memiliki kontrol 

diri yang sedang dan juga tinggi. Sesuai dengan pendapat Widiana, dkk (2004) yang 

menyatakan bahwa individu dengan kontrol diri yang tinggi akan menggunakan 

smartphone secara sehat dan sesuai kebutuhannya. 

Berdasarkan karakteristik responden, penelitian ini dilakukan pada 

mahasiswa dengan usia 17 hingga >23 tahun. Pada penelitian ini, subjek yang 

paling banyak terlibat di dominasi oleh subjek yang berusia 20-22 tahun berjumlah 

109 orang (64.1%) dan subjek yang paling banyak terlibat merupakan mahasiswa 

angkatan 2018 dengan persentase 27.6%. Santrock (2011) mengemukakan sesuai 
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dengan tahap perkembangannya, mahasiswa yang berada pada usia 18-25 tahun 

ialah usia yang berada pada kategori dewasa awal yang merupakan masa transisi 

dari tahap perkembangan remaja menuju tahap dewasa (Listyanti, 2012). Berbeda 

halnya dengan remaja, Hurlock (2012) mengatakan masa dewasa awal berada pada 

usia 18-40 tahun merupakan periode penyesuaian diri terhadap pola-pola kehidupan 

baru, mengembangkan sikap-sikap baru, nilai-nilai baru, serta memanfaatkan 

kebebasan yang diperolehnya. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Ghufron dan 

Suminta (2012) yang menyampaikan bahwa semakin bertambah usia, maka 

semakin baik kemampuan kontrol dirinya. Selain itu Santrock (2007) juga 

menyatakan bahwa kontrol diri seseorang dipengaruhi oleh usia dan kemampuan 

dalam berpikir sehingga memiliki dampak terhadap perilaku, dan penyelesaian 

masalah. 

Penelitian yang dilakukan oleh Karuniawan dan Cahyanti (2013) 

menunjukkan bahwa kontrol diri memiliki peranan penting dalam mengontrol 

penggunaan smartphone agar tidak berlebihan. Dilihat dari hasil diatas maka 

mahasiswa yang memiliki kontrol diri yang tinggi memiliki tingkat perilaku 

phubbing yang rendah. Begitu pula sebaliknya semakin rendah kontrol diri pada 

mahasiswa maka akan semakin tinggi perilaku phubbing yang dilakukan 

mahasiswa. 

Berdasarkan durasi penggunaan smartphone dari rentang 4 jam hingga lebih 

dari 6 jam dalam penelitian ini di dominasi oleh mahasiswa yang menggunakan 

smartphone selama 5 jam sebanyak 88 orang (51.8%). Hal tersebut menunjukkan 

bahwa subjek termasuk ke dalam kategori medium users dalam hal penggunaan 
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smartphone. Menurut The Graphic, Visualization & Usability Center, the Georgia 

Institute of Technology intensitas penggunaan smartphone dibagi menjadi 3 

kategori yaitu Heavy Users, Medium Users dan Light Users (Horrigan dalam 

Rochmawati, 2002). 

Adapun dalam penelitian ini aktivitas penggunaan smartphone paling tinggi 

terdapat pada aplikasi whatsapp sebanyak 151 orang dengan persentase sebesar 

89%, diikuti dengan penggunaan aplikasi instagram, youtube, serta aplikasi 

lainnya, dengan kata lain penggunaan internet lebih banyak digunakan untuk 

mengakses media sosial. Menurut Pinasti dan Kustanti (2017) meskipun individu 

cukup aktif dalam menggunakan media sosial, tetapi ketika individu dapat 

mengontrol diri dalam menggunakan smartphone dengan baik maka kecil 

kemungkinan individu mengalami tingkat perilaku phubbing yang tinggi. Kontrol 

diri yang tinggi memungkinkan individu dapat mengatur pikiran, perasan, dan 

tingkah laku, sehingga tidak didominasi oleh keinginan untuk mengakses media 

sosial secara terus menerus (Muna & Astuti, 2014). 

Pada hasil uji kendall parsial dapat diketaui bahwa aspek kontrol perilaku 

berkorelasi negatif dan signifikan terhadap aspek gangguan komunikasi dan 

memiliki kekuatan hubungan rendah. Artinya, semakin tinggi kontrol perilaku 

mahasiswa maka aspek gangguan komunikasi dari perilaku phubbing pada 

mahasiswa semakin rendah. Sebaliknya, apabila kontrol perilaku mahasiswa 

rendah, maka gangguan komunikasi yang terdapat pada mahasiswa pun tinggi. Pada 

penelitian terdahulu dari University Of Maryland menyebutkan bahwa seorang 

dapat berubah menjadi lebih egois dan antisosial saat sedang menggunakan 
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smartphone, mereka lebih merasa dekat dengan orang lain yang berada sangat jauh 

dari mereka, dan justru lebih mengabaikan orang-orang yang berada disekitar 

mereka, dan cenderung mengabaikan sesuatu yang semestinya menjadi fokus utama 

mereka (Taufik, dkk., 2020). 

Pada hasil uji kendall parsial dapat diketaui bahwa aspek kontrol kognitif 

berkorelasi negatif dan signifikan terhadap aspek gangguan komunikasi dan 

memiliki kekuatan hubungan rendah. Artinya, semakin tinggi kontrol kognitif 

mahasiswa maka gangguan komunikasi mahasiswa semakin rendah. Sebaliknya, 

apabila kontrol kognitif mahasiswa rendah, maka gangguan komunikasi yang 

terdapat pada mahasiswa pun tinggi. Novianto (2011) menyatakan bahwa 

mahasiswa yang mampu mengontrol kognitif dalam menggunakan internet dapat 

menggunakannya untuk menunjang media berkomunikasi dan meningkatkan 

efektivitas dalam pembelajaran. 

Pada hasil uji korelasi parsial dapat diketaui bahwa aspek mengontrol 

keputusan berkorelasi negatif dan signifikan terhadap aspek gangguan komunikasi 

dan memiliki kekuatan hubungan cukup. Artinya, semakin tinggi tingkat 

kemampuan mahasiswa dalam mengontrol keputusan maka gangguan komunikasi 

yang terdapat pada mahasiswa semakin rendah. Sebaliknya, apabila kontrol 

perilaku mahasiswa rendah, maka tingkat kemampuan mahasiswa dalam 

mengontrol keputusan pun tinggi.  

Hal ini sejalan dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

subjek SM pada tanggal 15 Januari 2022, yang menyadari bahwa pada saat ini 

banyak orang-orang yang merasa lebih memilih untuk menghabiskan banyak 
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waktunya pada smartphone dibandingkan berkomunikasi secara langsung dengan 

teman, kerabat, bahkan keluarga sendiri. Namun menurut subjek SM dibalik 

tingginya penggunaan media sosial pada zaman ini, harus tetap diimbangi dengan 

melakukan komunikasi secara langsung, hal ini menurut dirinya penting untuk 

menjaga hubungan yang “sebenarnya” tetap harmonis secara nyata bukan hanya 

virtual.  

Subjek SM selalu berusaha untuk menyesuaikan keadaan saat hendak 

membuka smartphone. Ia berusaha untuk tetap secara sadar memilih untuk 

memperhatikan dan mendengarkan teman disebelahnya tanpa sibuk sendiri dengan 

smartphonenya. Menurut Permatasari (2016) pengendalian diri yang berhasil 

dilakukan individu dalam menghadapi dorongan-dorongan negatif yang berasal 

dari luar diri individu dapat mengantarkan seseorang mencapai tahap kontrol diri 

yang baik. Artinya ketika seseorang memiliki kontrol diri yang baik maka tingkat 

melakukan perilaku negatif pun akan semakin rendah.  

Pada hasil uji kendall parsial dapat diketaui bahwa aspek kontrol perilaku 

berkorelasi negatif dan signifikan terhadap aspek obsesi terhadap ponsel dan 

memiliki kekuatan hubungan rendah. Artinya, semakin tinggi kontrol perilaku 

mahasiswa maka aspek obsesi terhadap ponsel dari perilaku phubbing pada 

mahasiswa semakin rendah. Sebaliknya, apabila kontrol perilaku mahasiswa 

rendah, maka obsesi terhadap ponsel yang terdapat pada mahasiswa pun tinggi. 

Sebuah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa seseorang yang kecanduan media 

sosial tidak dapat mengatur aktivitasnya pada kehidupan nyata (Young, 2007).  
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Pada hasil uji kendall parsial dapat diketaui bahwa aspek kontrol kognitif 

berkorelasi negatif dan signifikan terhadap aspek obsesi terhadap ponsel dan 

memiliki kekuatan hubungan rendah. Artinya, semakin tinggi kontrol kognitif 

mahasiswa maka obsesi terhadap ponsel mahasiswa semakin rendah. Sebaliknya, 

apabila kontrol kognitif mahasiswa rendah, maka obsesi terhadap ponsel yang 

terdapat pada mahasiswa pun tinggi. Billieux, dkk (2008) menyebutkan bahwa 

individu yang memiliki kurangnya ketekunan dalam mengendalikan diri dapat 

mengganggu fokus tugas dan membuat kemampuan proses berfikir semakin 

menurun, serta dapat pula meningkatkan frekuensi penggunaan ponsel. 

Pada hasil uji kendall parsial dapat diketaui bahwa aspek mengontrol 

keputusan berkorelasi negatif terhadap aspek obsesi terhadap ponsel dan memiliki 

kekuatan hubungan cukup. Artinya, semakin tinggi tingkat kemampuan mahasiswa 

dalam mengontrol keputusan maka obsesi terhadap ponsel pada mahasiswa 

semakin rendah. Sebaliknya, apabila kontrol perilaku mahasiswa rendah, obsesi 

terhadap ponsel yang terdapat pada mahasiswa pun tinggi. Gottfredson dan Hirschi 

(Yu, 2014) mengemukakan bahwa seseorang yang memiliki kontrol diri yang 

rendah dapat melakukan tindakan yang beresiko. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan subjek YG pada 16 

Januari 2022, YG menuturkan bahwa dirinya masih bisa memilih prioritas waktu 

antara membuka media sosial dengan melakukan kegiatan sehari-hari salah satu 

contohnya adalah berkumpul bersama teman-teman. Subjek YG juga 

menambahkan untuk tidak mewajarkan pada saat menghabiskan waktu untuk 

bertemu dengan teman-teman, satu sama lain memilih untuk fokus pada 
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smartphone masing-masing karena hal tersebut dapat membuat seseorang lupa 

untuk menghargai kualitas waktu yang dihabiskan saat bersama, dan pemikiran 

subjek YG ini pun juga disepakati oleh teman-teman dekatnya.  

Dasar pemikiran subjek YG di dukung dengan salah satu faktor yang 

mempengaruhi kontrol diri individu, yaitu faktor budaya, dimana setiap lingkungan 

atau setiap komunitas mempunyai norma atau budaya yang berbeda-beda, dimana 

budaya tersebut biasanya telah di sepakati dalam lingkungan masing-masing 

individu (Baumeister & Boden, 2010). Kesimpulan dari penelitian ini yaitu pada 

hasil uji hipotesis yang dilakukan dengan menggunakan uji korelasi Kendall Tau 

didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan negatif yang cukup signifikan antara 

kontrol diri dengan perilaku phubbing pada mahasiswa di Samarinda.  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu terdapat kemungkinan 

subjek mengisi skala yang tidak sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, sehingga 

menyebabkan banyaknya data outliers yang pada akhirnya membuat data pada 

penelitian ini menjadi tidak normal. Selain itu tidak seimbangnya jenis kelamin 

antara laki-laki dan perempuan yang menjadi subjek penelitian juga bisa menjadi 

keungkinan data pada penelitian ini tidak berdistribusi normal. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif antara kontrol diri terhadap perilaku 

phubbing pada mahasiswa yang artinya semakin tinggi kontrol diri pada mahasiswa 

maka akan semakin rendah tingkat perilaku phubbing yang dilakukan mahasiswa. 

Begitu pula sebaliknya semakin rendah kontrol diri pada mahasiswa maka akan 

semakin tinggi perilaku phubbing yang dilakukan mahasiswa. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan hasil yang diperoleh, 

sehingga dengan ini penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Subjek 

Bagi subjek penelitian disarankan dapat meningkatkan kemampuan kontrol 

dirinya, khususnya pada kontrol perilaku dengan cara meningkatkan kemampuan 

untuk mengendalikan keadaan, seperti mengendalikan diri sendiri meskipun dalam 

keadaan yang tidak menyenangkan. Kemudian kemampuan memodifikasi perilaku 

yang terkait dengan penggunaan smartphone, seperti mengurangi intensitas 

penggunaan smartphone, mengatur jarak antara kegiatan sehari-hari dengan 

penggunaan smartphone, mengatur durasi saat membuka media sosial, membuat 

konsekuensi apabila tidak dapat menahan diri untuk membuka media sosial, 

ataupun meningkatkan interaksi dengan lingkungan sekitar.
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2. Bagi Orang Terdekat 

Bagi teman sebaya, disarankan untuk menjaga komunikasi yang baik secara 

langsung untuk mencegah turunnya kualitas hubungan antar teman. Bagi instansi 

pendidikan, ada baiknya untuk dapat menjalankan kegiatan akademik mahasiswa 

melalui interaksi secara langsung guna mencegah perilaku phubbing. Disarankan 

untuk membuat seminar mengenai penggunaan smartphone secara bijak maupun 

seminar mengenai peningkatan kontrol diri. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk meneliti faktor lain yang juga 

mempengaruhi kontrol diri dan perilaku phubbing, seperti faktor sosial, ekonomi, 

jenis kelamin, maupun kondisi psikologis seperti kecanduan media sosial. 

Disarankan pula untuk menggunakan metode lain seperti kualitatif ataupun metode 

eksperimen. Data pada penilitian ini tidak berdistribusi normal, diharapkan peneliti 

selanjutnya dapat memperhatikan sebaran data yang dilakukan untuk menghindari 

terjadinya ketidaknormalan data, seperti memperhatikan jumlah sampel yang akan 

diteliti, ataupun menambahkan kriteria subjek penelitian yang lebih spesifik.
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Blueprint Skala 

A. Blueprint skala perilaku phubbing 

NO ASPEK INDIKATOR 
ITEM 

FAV UNFAV 

1. 
Gangguan 

komunikasi 

Menatap layar 

smartphone 

ketika bersama 

orang lain 

1. Saya tetap menatap 

layar handphone 

meskipun sedang 

berbicara dengan 

orang lain 

2. Saya membuka 

media sosial di 

handphone saya 

meskipun sedang 

berkumpul dengan 

teman 

3. Saya mengabaikan 

panggilan orang 

tua pada saat 

menonton youtube  

4. Saya selalu 

menerima 

panggilan telepon 

ketika terlibat 

pembicaraan 

dengan orang lain 

5. Saya menyimpan 

handphone saya 

ketika teman di 

sebelah saya 

sedang berbicara 

6. Saya berhenti 

membuka 

Instagram ketika 

teman saya hendak 

berbicara 

7. Saya memilih 

untuk menolak 

panggilan masuk 

ketika sedang 

berada dalam 

sebuah acara 

8. Saya meminta izin 

terlebih dahulu 

utnuk menerima 

panggilan apabila 

sedang berbicara 

dengan teman 

  

Sibuk 

menggunakan 

smartphone 

ketika bersama 

teman 

9. Saya memilih 

membuka 

handphone ketika 

teman saya mulai 

bercerita 

10. Saya tidak bisa 

meninggalkan 

game di 

handphone saya, 

meskipun teman 

saya datang 

11. Saya merasa 

bosan bersama 

teman sehingga 

saya lebih suka 

13. Saya tidak 

membuka 

handphone selama 

ketika bersama 

teman 

14. Ketika teman 

saya datang, saya 

berhenti bermain 

game di 

handphone saya 

15. Saya tidak 

membuka sosial 

media ketika 

sedang berkumpul 

dengan teman-

teman 
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NO ASPEK INDIKATOR 
ITEM 

FAV UNFAV 

menggunakan 

handphone 

12. Saya senang 

melakukan 

komunikasi 

melalui 

smartphone 

dibandingkan 

berbicara secara 

langsung 

16. Saya memilih 

untuk menunda 

membalas pesan di 

handphone saya 

ketika sedang 

berkumpul 

bersama keluarga 

  

Orang lain 

merasa 

terganggu 

terkait 

penggunaan 

smartphone 

17. Orang-orang 

sering menegur 

saya ketika saya 

menatap 

handphone saat 

mereka sedang 

berbicara 

18. Teman saya 

mengeluh ketika 

saya tidak 

mendengar saat 

mereka 

memanggil 

karena fokus 

dengan 

handphone 

19. Saya cenderung 

lamban dalam 

merespon 

obrolan teman 

saya karena 

terlalu asyik 

melihat media 

sosial di 

smartphone saya 

20. Keluarga saya 

seringkali 

terganggu akibat 

suara game yang 

saya mainkan di 

handphone saat 

sedang 

berkumpul 

bersama 

21. Saya hanya 

sesekali melihat 

handphone saya, 

sehingga orang 

lain tidak pernah 

menegur saya  

22. Saya hanya 

membuka 

handphone 

seperlunya 

sehingga saya 

selalu 

mendengar dan 

menjawab ketika 

ada yang 

memanggil saya 

23. Saya merasa 

penggunaan 

smartphone itu 

mengganggu 

disaat sedang 

bersama teman 

24. Saya memilih 

untuk 

mengobrol dan 

saling bertukar 

informasi secara 

langsung 

daripada sibuk 

melihat 

smartphone 

masing-masing 
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NO ASPEK INDIKATOR 
ITEM 

FAV UNFAV 

2. 
Obsesi terhadap 

ponsel 

Memegang 

smartphone 

terus-menerus 

25. Saya tetap 

menonton 

youtube ketika 

teman mengajak 

berbicara 

26. Saya tidak bisa 

mengontrol diri 

ketika ada 

notifikasi di 

handphone saya, 

meskipun teman 

saya sedang 

berbicara 

27. Saya terus 

bermain game di 

handphone 

sehingga 

membuat saya 

melewatkan 

waktu ibadah 

28. Ketika saya pergi 

dan lupa 

membawa 

smartphone, 

saya akan 

kembali pulang 

mengambilnya  

29. Saat berdiskusi 

dengan teman, 

saya meletakkan 

handphone di 

atas meja 

30. Saya memeriksa 

notifikasi di 

handphone saya 

setelah selesai 

berbicara dengan 

teman di sebelah 

saya 

31. Saya membatasi 

waktu saat 

bermain game, 

sehingga saya 

tidak 

melakukannya 

secara 

berlebihan 

32. Saya akan 

membiarkan 

baterai 

smartphone saya 

terisi penuh 

terlebih dahulu, 

kemudian baru 

akan saya 

gunakan kembali 

  

Merasa ada 

yang kurang 

tanpa 

smartphone 

33. Hal pertama 

yang saya 

lakukan ketika 

bangun tidur 

adalah 

memeriksa 

notifikasi di 

handphone agar 

tidak tertinggal 

informasi 

34. Saya merasa ada 

yang kurang 

ketika lupa 

membawa 

37. Ketika bangun 

tidur, saya 

melakukan 

berbagai 

aktivitas terlebih 

dahulu dan 

memeriksa 

handphone 

ketika telah 

selesai 

38. Saya merasa 

baik-baik saja 

saat lupa 

membawa 

handphone 



73 

 
 

NO ASPEK INDIKATOR 
ITEM 

FAV UNFAV 

handphone saat 

pergi keluar 

35. Saya selalu 

meletakkan 

smartphone di 

dalam jangkuan 

saya 

36. Saya merasa 

khawatir apabila 

tidak memeriksa 

notifikasi di 

handphone saya 

dengan segera 

39. Saya merasa 

khawatir dengan 

perasaan lawan 

bicara saya 

ketika saya terus 

menghadapi 

smartphone 

40. Saya merasa 

lebih cemas 

ketika saya tidak 

membawa 

dompet daripada 

tidak membawa 

handphone saat 

bepergian 

  

Aktivitas sosial 

berkurang 

terkait 

intensitas 

penggunaan 

smartphone 

41. Waktu saya 

untuk berbagai 

aktivitas sosial 

berkurang karena 

handphone 

42. Saya memiliki 

lebih banyak 

teman di dunia 

maya daripada di 

kehidupan nyata 

43. Saya sering 

mengabaikan 

benda di sekitar 

saya karena 

fokus dengan 

handphone 

44. Intensitas 

penggunaan 

smartphone saya 

meingkat dari 

hari ke hari  

45. Saya memiliki 

lebih banyak 

teman di 

kehidupan nyata 

daripada di dunia 

maya 

46. Saya lebih sering 

keluar dan 

bertemu dengan 

tetangga tanpa 

memainkan 

handphone 

47. Saya akan 

mengabaikan 

smartphone 

ketika ada hal 

lain yang perlu 

dilakukan 

48. Saat berkumpul 

dan berbincang 

dengan teman 

atau keluarga 

saya tidak 

memegang 

smartphone 

 Total  24 24 
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B. Blueprint skala kontrol diri 

NO ASPEK INDIKATOR 
ITEM 

FAV UNFAV 

1. Kontrol Perilaku 

(behavior 

control) 

Mampu 

mengendalikan 

situasi 

1. Saya mampu 

mengerjakan 

tugas dengan 

baik sembari 

mendengarkan 

musik di 

handphone 

3. Saya tetap fokus 

melaksanakan 

tugas, walaupun 

terdapat 

notifikasi sosial 

media di 

handphone saya 

5. Saya tetap 

memperhatikan 

dosen saat 

menjelaskan 

materi walaupun 

terdapat 

notifikasi di 

handphone saya 

7. Menunda untuk 

bermain game di 

handphone saya 

saat saudara saya 

membutuhkan 

teman untuk 

bercerita 

merupakan hal 

yang selalu saya 

lakukan 

2. Saya tidak dapat 

menyelesaikan 

tugas karena 

penggunaan 

handphone yang 

berlebihan 

4. Saya sulit untuk 

fokus 

mengerjakan 

tugas, karena 

pikiran saya 

tertuju pada 

notifikasi di 

handphone saya 

6. Saya merasa 

tidak tenang 

ketika tidak 

memegang 

handphone saya 

8. Keliru dalam 

mendengarkan 

informasi dari 

teman di sebelah 

saya saat saya 

sedang membuka 

instagram 

merupakan hal 

yang biasa 

terjadi pada saya 

  Mampu 

mengontrol 

perilaku positif 

9. Saya mengajak 

teman-teman 

saya untuk 

membuat video 

tiktok saat sedang 

berkumpul  

11. Saya tidak akan 

membacakan 

komentar buruk 

tentang teman 

10. Saya sesekali 

memeriksa 

notifikasi agar 

tidak ketinggalan 

percakapan di 

media sosial, 

walau sedang 

berada dalam 

pertemuan 
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NO ASPEK INDIKATOR 
ITEM 

FAV UNFAV 

saya di Instagram 

kepada teman di 

sebelah saya 

13. Ketika 

berkumpul, saya 

akan menyimpan 

hp saya ketika 

orang lain 

berbicara 

15. Saya akan 

mengatur 

handphone saya 

dalam mode 

silent, saat 

sedang 

berkumpul 

dengan teman-

teman 

12. Orang-orang di 

sekitar saya 

memberitahu jika 

saya terlalu lama 

menggunakan 

smartphone saya 

14. Saya tetap 

membuka 

handphone saya 

walaupun sedang 

berkumpul 

dengan keluarga 

16. Walaupun 

sedang berbicara 

dengan teman, 

saya seringkali 

membuka 

handphone dan 

sesekali 

membuat story 

di Instagram 

2.  Kontrol 

Kognitif 

(cognitive 

control) 

Mampu melihat 

pengalaman yang 

tidak 

menyenangkan 

dari segi positif 

17. Saya menonton 

hal-hal yang 

menyenangkan 

di youtube saat 

saya menerima 

komentar buruk 

oleh orang-orang 

di sekitar saya 

19. Saya dapat 

mengendalikan 

pikiran saya 

untuk tetap 

fokus dengan 

lawan bicara 

saya, meskipun 

ada telepon 

masuk 

21. Saya dapat 

mengalihkan 

perhatian saya 

dengan menonton 

youtube ketika 

saya sedang 

18. Saya tidak peduli 

ketika teman 

disebelah saya 

tersinggung 

karena saya 

sibuk dengan 

handphone saya 

20. Saya tidak fokus 

dengan lawan 

bicara ketika ada 

telepon masuk 

22. Ketika adik saya 

bercerita, saya 

tidak fokus 

mendengarkan 

karena saya 

sibuk membuat 

konten tiktok 

24. Seringkali saya 

mengabaikan 

panggilan kakak 

di sebelah saya, 

ketika saya 
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NO ASPEK INDIKATOR 
ITEM 

FAV UNFAV 

marah dengan 

adik disebelah 

saya 

23. Walaupun saya 

melihat notifikasi 

mengenai berita 

kurang baik di 

handphone saya, 

saya tetap 

mampu bersikap 

tenang dan tidak 

mengabaikan 

teman di sebelah 

saya 

terlalu fokus 

melihat berita di 

handphone saya 

 

  Mampu 

melakukan 

penilaian situasi 

secara positif 

dengan subjektif 

25. Saya 

meninggalkan hp 

saya dikamar dan 

mendengarkan 

pembicaraan 

ayah saya saat 

sedang 

berkumpul di 

ruang keluarga 

27. Saya 

menggunakan 

handphone hanya 

pada saat-saat 

tertentu saja 

29. Ketika hp saya 

kehabisan batrai 

saat berkumpul, 

saya tetap tenang 

dan melanjutkan 

obrolan bersama 

teman-teman 

saya 

31. Mengutarakan 

pendapat saat 

berada di dalam 

sebuah 

pertemuan 

membuat saya 

lebih 

bersemangat 

26. Saya cenderung 

diam saat sedang 

berkumpul dan 

selalu tertarik 

untuk melihat 

notifikasi di 

handphone saya 

28. Saya selalu 

mengecek 

handphone saya 

dimanapun saya 

berada 

30. Saya tidak peduli 

dengan orang-

orang di sekitar 

saya saat saya 

bermain game di 

handphone 

32. Saya merasa 

kesal dan marah 

ketika saudara 

saya terus-

menerus 

mengajak saya 

berbicara saat 

saya sedang 

menonton video 

di youtube 
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NO ASPEK INDIKATOR 
ITEM 

FAV UNFAV 

daripada hanya 

diam 

mendengarkan 

dan fokus 

bermain 

handphone 

3. Mengontrol 

Keputusan 

(decisional 

control) 

Mampu 

mengambil 

tindakan secara 

positif atas 

permasalahan 

yang dihadapinya 

33. Saya memilih 

untuk 

melewatkan 

panggilan masuk 

di handphone 

saya ketika 

sedang berbicara 

dengan teman 

35. Agar pertemuan 

bersama teman-

teman menjadi 

berkualitas, saya 

menyarankan 

mereka untuk 

meletakkan 

hpnya masing 

masing di atas 

meja 

37. Saya akan 

mengabaikan 

notifikasi yang 

muncul di 

handphone saya 

ketika sedang 

berbicara dengan 

teman 

39. Tidak apa-apa 

bagi saya untuk 

segera 

mematikan 

handphone 

ketika saudara 

saya ingin 

menceritakan 

permasalahannya  

34. Ketika 

handphone saya 

berdering, saya 

segera 

menjawabnya 

walaupun saya 

sedang 

membicarakan 

hal penting 

dengan teman 

36. Saat sedang 

berbicara dengan 

orang lain, saya 

dapat memotong 

pembicaraan 

demi membalas 

chat/pesan 

38. Saya selalu 

mengecek 

notifikasi di 

handphone saya 

walaupun saya 

sedang beebicara 

dengan teman 

40. Sulit bagi saya 

untuk memilih 

antara menerima 

ajakan kakak 

saya untuk keluar 

atau streaming 

konser musik 

kesukaan saya 
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NO ASPEK INDIKATOR 
ITEM 

FAV UNFAV 

  Mampu 

mengambil 

keputusan 

41. Saya lebih 

memilih untuk 

membantu adik 

saya mengerjakan 

tugas 

dibandingkan 

bermain game 

online 

43. Saya lebih 

memilih untuk 

mematikan 

handphone saya 

pada saat 

berkumpul 

45. Saya bisa 

memahami 

materi dengan 

lebih baik 

dibanding saat 

saya bermain 

game online 

47. Berjalan-jalan di 

taman dengan 

keluarga lebih 

menyenangkan 

buat saya 

dibandingkan 

hanya berdiam 

dan bermain 

media sosial 

42. Ketika ibu saya 

menyuruh untuk 

mencuci piring, 

saya ragu untuk 

segera 

mengerjakannya 

atau 

melanjutkan 

game online 

saya sampai 

selesai 

44. Saya bingung 

memilih antara 

membuka media 

sosial atau 

ngobrol dengan 

teman saya 

46. Saya tidak 

pernah 

mematikan 

handphone saya, 

dengan siapapun 

dan dimanapun 

saya berada 

48. Saya bingung 

memilih untuk 

memtikan 

handphone saya 

atau tetap 

menyalakannya 

dalam mode 

silent agar tetap 

dapat melihat 

notifikasi 

walaupun sedang 

mengerjakan 

tugas bersama 

teman-teman 

saya 

 Total  24 24 
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Lampiran 2. Kuesioner Penelitian 

Assalamualaikum, Wr. Wb.  

Perkenalkan saya Diani Melisa Nur Fazriyah, mahasiswi Psikologi Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Mulawarman. Saat ini, saya sedang dalam 

tahap proses penyusunan tugas akhir pembuatan skripsi. Penelitian ini dikhususkan 

untuk seluruh mahasiswa aktif Universitas Mulawarman yang memiliki 

smartphone dan seringkali menggunakan fitur-fitur yang tersedia di dalamnya, oleh 

karena itu saya mohon kesediaan anda untuk mengisi kuesioner penelitian saya 

Sebelumnya anda tidak perlu merasa khawatir dalam mengisi kuisioner ini, 

karena setiap jawaban yang anda tuangkan pada kuisioner ini hanya untuk 

kepentingan penelitian semata, sehingga data anda akan tetap aman dan 

dirahasiakan. Silahkan anda mengisi data lengkap anda, lalu mengisi pertanyaan 

yang tertera dalam kuisioner dengan sebenar-benarnya. Adapun no Hp/WA hanya 

digunakan untuk penelitian jika dibutuhkan.  

Atas kesediaan anda untuk ikut berpartisipasi dalam penelitian ini, saya ucapkan 

banyak terima kasih.  

 

Nama/inisial  : 

Usia   : 

Jenis Kelamin  : Laki-laki/Perempuan 

Fakultas  : 

Angkatan  : 

No. HP/WA/Email : 

Durasi menggunakan HP dalam sehari : 

 4 jam 

 5 jam 

 > 6 jam 

Aktivitas penggunaan smartphone : 

 Instagram 

 Youtube 

 TikTok 

 Whatsapp 

 Facebook 

 Game 

 Lainnya 

 

Petunjuk Pengisian :  

1. Isilah terlebih dahulu data pelengkap sebelum anda menjawab seluruh 

pernyataan dalam skala ini. 

2. Berikut ini terdapat dua bagian skala (Skala 1 dan Skala 2) yang berisi 

sejumlah pernyataan. 
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3. Anda diminta untuk menjawab seluruh pernyataan dengan satu jawaban 

yang paling sesuai dengan kondisi anda saat ini. 

4. Adapun pilihan jawaban sudah disediakan disebelah pernyataan yaitu: [SS] 

: Sangat Sesuai [S] : Sesuai [TS] : Tidak Sesuai [STS] : Sangat Tidak Sesuai. 

5. Pilihlah satu jawaban yang tersedia,yang menurut anda sesuai dengan diri 

anda. 

6. Semua jawaban adalah benar, tidak ada jawaban yang salah. 

7. Jawaban pernyataan pada skala ini sangat dirahasiakan. 

8. Periksa kembali jawaban anda dan pastikan tidak ada pernyataan yang 

terlewatkan. 

Atas kerjasama dan bantuannya saya ucapkan terima kasih. 

 

Skala 1 Perilaku Phubbing 

NO PERNYATAAN STS TS S SS 

1 Saya tetap menatap layar handphone meskipun 

sedang berbicara dengan orang lain 

    

2 Saya membuka media sosial di handphone saya 
meskipun sedang berkumpul dengan teman 

    

3 Saya mengabaikan panggilan orang tua pada 
saat menonton youtube 

    

4 Saya selalu menerima panggilan telepon ketika 
terlibat pembicaraan dengan orang lain 

    

5 Saya menyimpan handphone saya ketika teman 
di sebelah saya sedang berbicara 

    

6 Saya berhenti membuka Instagram ketika 

teman saya hendak berbicara 

    

7 Saya memilih untuk menolak panggilan masuk 

ketika sedang berada dalam sebuah acara 

    

8 Saya meminta izin terlebih dahulu utnuk 

menerima panggilan apabila sedang berbicara 

dengan teman 

    

9 Saya memilih membuka handphone ketika 

teman saya mulai bercerita 

    

10 Saya tidak bisa meninggalkan game di 

handphone saya, meskipun teman saya datang 
    

11 Saya merasa bosan bersama teman sehingga 
saya lebih suka menggunakan handphone 

    

12 Saya senang melakukan komunikasi melalui 
smartphone dibandingkan berbicara secara 
langsung 

    

13 Saya tidak membuka handphone selama ketika 
bersama teman 
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NO PERNYATAAN STS TS S SS 

14 Ketika teman saya datang, saya berhenti 
bermain game di handphone saya 

    

15 Saya tidak membuka sosial media ketika 
sedang berkumpul dengan teman-teman 

    

16 Saya memilih untuk menunda membalas pesan 
di handphone saya ketika sedang berkumpul 
bersama keluarga 

    

17 Orang-orang sering menegur saya ketika saya 
menatap handphone saat mereka sedang 
berbicara 

    

18 Teman saya mengeluh ketika saya tidak 
mendengar saat mereka memanggil karena 
fokus dengan handphone 

    

19 Saya cenderung lamban dalam merespon 
obrolan teman saya karena terlalu asyik melihat 
media sosial di smartphone saya 

    

20 Saya cenderung lamban dalam merespon 
obrolan teman saya karena terlalu asyik melihat 
media sosial di smartphone saya 

    

21 Saya hanya sesekali melihat handphone saya, 
sehingga orang lain tidak pernah menegur saya 

    

22 Saya hanya membuka handphone seperlunya 
sehingga saya selalu mendengar dan menjawab 
ketika ada yang memanggil saya 

    

23 Saya merasa penggunaan smartphone itu 
mengganggu disaat sedang bersama teman 

    

24 Saya memilih untuk mengobrol dan saling 
bertukar informasi secara langsung daripada 
sibuk melihat smartphone masing-masing 

    

25 Saya tetap menonton youtube ketika teman 
mengajak berbicara 

    

26 Saya tidak bisa mengontrol diri ketika ada 
notifikasi di handphone saya, meskipun teman 
saya sedang berbicara 

    

27 Saya terus bermain game di handphone 
sehingga membuat saya melewatkan waktu 
ibadah 

    

28 Ketika saya pergi dan lupa membawa 
smartphone, saya akan kembali pulang 
mengambilnya 

    

29 Saat berdiskusi dengan teman, saya meletakkan 
handphone di atas meja 

    

30 Saya memeriksa notifikasi di handphone saya 
setelah selesai berbicara dengan teman di 
sebelah saya 
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NO PERNYATAAN STS TS S SS 

31 Saya membatasi waktu saat bermain game, 
sehingga saya tidak melakukannya secara 
berlebihan 

    

32 Saya akan membiarkan baterai smartphone 
saya terisi penuh terlebih dahulu, kemudian 
baru akan saya gunakan kembali 

    

33 Hal pertama yang saya lakukan ketika bangun 
tidur adalah memeriksa notifikasi di handphone 
agar tidak tertinggal informasi 

    

34 Saya merasa ada yang kurang ketika lupa 
membawa handphone saat pergi keluar 

    

35 Saya selalu meletakkan smartphone di dalam 
jangkuan saya 

    

36 Saya merasa khawatir apabila tidak memeriksa 
notifikasi di handphone saya dengan segera 

    

37 Ketika bangun tidur, saya melakukan berbagai 
aktivitas terlebih dahulu dan memeriksa 
handphone 

    

38 Saya merasa baik-baik saja saat lupa membawa 
handphone 

    

39 Saya merasa khawatir dengan perasaan lawan 
bicara saya ketika saya terus menghadapi 
smartphone 

    

40 Saya merasa lebih cemas ketika saya tidak 
membawa dompet daripada tidak membawa 
handphone saat bepergian 

    

41 Waktu saya untuk berbagai aktivitas sosial 
berkurang karena handphone 

    

42 Saya memiliki lebih banyak teman di dunia 
maya daripada di kehidupan nyata 

    

43 Saya sering mengabaikan benda di sekitar saya 
karena fokus dengan handphone 

    

44 Intensitas penggunaan smartphone saya 
meningkat dari hari ke hari 

    

45 Saya memiliki lebih banyak teman di 
kehidupan nyata daripada di dunia maya 

    

46 Saya lebih sering keluar dan bertemu dengan 
tetangga tanpa memainkan handphone 

    

47 Saya akan mengabaikan smartphone ketika ada 
hal lain yang perlu dilakukan 

    

48 Saat berkumpul dan berbincang dengan teman 
atau keluarga saya tidak memegang 
smartphone 
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Skala 2 Kontrol Diri 

NO PERNYATAAN STS TS S SS 

1 Saya mampu mengerjakan tugas dengan baik sembari 

mendengarkan musik di handphone 

    

2 Saya tidak dapat menyelesaikan tugas karena 

penggunaan handphone yang berlebihan 

    

3 Saya tetap fokus melaksanakan tugas, walaupun 

terdapat notifikasi sosial media di handphone saya 

    

4 Saya sulit untuk fokus mengerjakan tugas, karena 

pikiran saya tertuju pada notifikasi di handphone 

saya 

    

5 Saya tetap memperhatikan dosen saat menjelaskan 

materi walaupun terdapat notifikasi di handphone 

saya 

    

6 Saya merasa tidak tenang ketika tidak memegang 

handphone saya 

    

7 Menunda untuk bermain game di handphone saya 

saat saudara saya membutuhkan teman untuk 

bercerita merupakan hal yang selalu saya lakukan 

    

8 Keliru dalam mendengarkan informasi dari teman di 

sebelah saya saat saya sedang membuka instagram 

merupakan hal yang biasa terjadi pada saya 

    

9 Saya mengajak teman-teman saya untuk membuat 

video tiktok saat sedang berkumpul 

    

10 Saya sesekali memeriksa notifikasi agar tidak 

ketinggalan percakapan di media sosial, walau 

sedang berada dalam pertemuan 

    

11 Saya tidak akan membacakan komentar buruk 

tentang teman saya di Instagram kepada teman di 

sebelah saya 

    

12 Orang-orang di sekitar saya memberitahu jika saya 

terlalu lama menggunakan smartphone saya 

    

13 Ketika berkumpul, saya akan menyimpan hp saya 

ketika orang lain berbicara 

    

14 Saya tetap membuka handphone saya walaupun 

sedang berkumpul dengan keluarga 

    

15 Saya akan mengatur handphone saya dalam mode 

silent, saat sedang berkumpul dengan teman-teman 
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NO PERNYATAAN STS TS S SS 

16 Walaupun sedang berbicara dengan teman, saya 

seringkali membuka handphone dan sesekali 

membuat story di Instagram 

    

17 Saya menonton hal-hal yang menyenangkan di 

youtube saat saya menerima komentar buruk oleh 

orang-orang di sekitar saya 

    

18 Saya tidak peduli ketika teman disebelah saya 

tersinggung karena saya sibuk dengan handphone 

saya 

    

19 Saya dapat mengendalikan pikiran saya untuk tetap 

fokus dengan lawan bicara saya, meskipun ada 

telepon masuk 

 

    

20 Saya tidak fokus dengan lawan bicara ketika ada 

telepon masuk 

    

21 Saya dapat mengalihkan perhatian saya dengan 

menonton youtube ketika saya sedang marah dengan 

adik disebelah saya 

    

22 Ketika adik saya bercerita, saya tidak fokus 

mendengarkan karena saya sibuk membuat konten 

tiktok 

    

23 Walaupun saya melihat notifikasi mengenai berita 

kurang baik di handphone saya, saya tetap mampu 

bersikap tenang dan tidak mengabaikan teman di 

sebelah saya 

    

24 Seringkali saya mengabaikan panggilan kakak di 

sebelah saya, ketika saya terlalu fokus melihat berita 

di handphone saya 

    

25 Saya meninggalkan hp saya dikamar dan 

mendengarkan pembicaraan ayah saya saat sedang 

berkumpul di ruang keluarga 

    

26 Saya cenderung diam saat sedang berkumpul dan 

selalu tertarik untuk melihat notifikasi di handphone 

saya 

    

27 Saya menggunakan handphone hanya pada saat-saat 

tertentu saja 

    

28 Saya selalu mengecek handphone saya dimanapun 

saya berada 
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NO PERNYATAAN STS TS S SS 

29 Ketika hp saya kehabisan batrai saat berkumpul, saya 

tetap tenang dan melanjutkan obrolan bersama 

teman-teman saya 

    

30 Saya tidak peduli dengan orang-orang di sekitar saya 

saat saya bermain game di handphone 

    

31 Mengutarakan pendapat saat berada di dalam sebuah 

pertemuan membuat saya lebih bersemangat 

daripada hanya diam mendengarkan dan fokus 

bermain handphone 

    

32 Saya merasa kesal dan marah ketika saudara saya 

terus-menerus mengajak saya berbicara saat saya 

sedang menonton video di youtube 

    

33 Saya memilih untuk melewatkan panggilan masuk di 

handphone saya ketika sedang berbicara dengan 

teman 

    

34 Ketika handphone saya berdering, saya segera 

menjawabnya walaupun saya sedang membicarakan 

hal penting dengan teman 

    

35 Agar pertemuan bersama teman-teman menjadi 

berkualitas, saya menyarankan mereka untuk 

meletakkan hpnya masing masing di atas meja 

    

36 Saat sedang berbicara dengan orang lain, saya dapat 

memotong pembicaraan demi membalas chat/pesan 

    

37 Saya akan mengabaikan notifikasi yang muncul di 

handphone saya ketika sedang berbicara dengan 

teman 

    

38 Saya selalu mengecek notifikasi di handphone saya 

walaupun saya sedang beebicara dengan teman 

    

39 Tidak apa-apa bagi saya untuk segera mematikan 

handphone ketika saudara saya ingin menceritakan 

permasalahannya 

    

40 Sulit bagi saya untuk memilih antara menerima 

ajakan kakak saya untuk keluar atau streaming 

konser musik kesukaan saya 

    

41 Saya lebih memilih untuk membantu adik saya 

mengerjakan tugas dibandingkan bermain game 

online 
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NO PERNYATAAN STS TS S SS 

42 Ketika ibu saya menyuruh untuk mencuci piring, 

saya ragu untuk segera mengerjakannya atau 

melanjutkan game online saya sampai selesai 

    

43 Saya lebih memilih untuk mematikan handphone 

saya pada saat berkumpul 

    

44 Saya bingung memilih antara membuka media sosial 

atau ngobrol dengan teman saya 

    

45 Saya bisa memahami materi dengan lebih baik 

dibanding saat saya bermain game online 

    

46 Saya tidak pernah mematikan handphone saya, 

dengan siapapun dan dimanapun saya berada 

    

47 Berjalan-jalan di taman dengan keluarga lebih 

menyenangkan buat saya dibandingkan hanya 

berdiam dan bermain media sosial 

    

48 Saya bingung memilih untuk memtikan handphone 

saya atau tetap menyalakannya dalam mode silent 

agar tetap dapat melihat notifikasi walaupun sedang 

mengerjakan tugas bersama teman-teman saya 
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Lampiran 3. Hasil Uji Validitas Skala Perilaku Phubbing 

A. Aspek Gangguan Komunikasi 
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B. Aspek Obsesi terhadap Ponsel 
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Lampiran 4. Hasil Uji Validitas Skala Kontrol Diri 

A. Aspek Kontrol Perilaku 
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B. Aspek Kontrol Kognitif 
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C. Aspek Mengontrol Keputusan 
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Lampiran 5. Hasil Uji Realibilitas Y (Perilaku Phubbing) 

A. Aspek Gangguan Komunikasi 

 

B. Aspek Obsesi terhadap Ponsel 

 

C. Aspek Total 

 

 

Lampiran 6. Hasil Uji Realibilitas X (Kontrol Diri) 

A. Aspek Kontrol Perilaku 

 

B. Aspek Kontrol Kognitif 
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C. Aspek Mengontrol Keputusan 

 

D. Aspek Total 

 

Lampiran 7. Hasil Kategorisasi Responden 
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Lampiran 8. Hasil Statistik Deskriptif 
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Lampiran 9. Kategorisasi 

 

Lampiran 10. Uji Normalitas 

 

Lampiran 11. Uji Linearitas 

 



96 

 
 

Lampiran 12. Hasil Uji Hipotesis Korelasi Kendall tau 

 

 

Lampiran 13. Uji Analisis Korelasi Kendall Parsial 
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